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ABSTRAK

NAMA : Elsa Meylina Lumbantobing
NIM 2240600034
Judul Skripsi . Analisis Penerapan Carbon accounting pada Emiten

Sektor Energi di BEI Pasca aturan Bursa Karbon 2023

Penelitian ini menganalisis tingkat dan tantangan penerapan Carbon
Accounting (CA) oleh emiten sektor energi di Bursa Efek Indonesia (BEI) pasca-
peluncuran Bursa Karbon Indonesia (IDX Carbon) pada tahun 2023, serta mengkaji
implikasi dari rencana regulasi OJK tahun 2025. Sektor energi, sebagai kontributor
utama emisi GRK di Indonesia, dituntut untuk mengadopsi CA yang akurat (Scope
1, 2, dan 3) sesuai Permen LHK No. P.21/2022. Hasil simulasi menunjukkan bahwa
penerapan CA bersifat bifida (terbagi) dan belum merata. Meskipun emiten besar
tertentu (misalnya Pertamina) telah menerapkan CA secara komprehensif
(GRI/GHG Protocol, termasuk Scope 3 awal, dan verifikasi pihak ketiga), sebagian
besar emiten (sekitar 60% berdasarkan survei Bappebti) masih menghadapi
inkonsistensi metodologi, rendahnya cakupan Scope 3 (hanya 40%), dan verifikasi
internal, yang berpotensi menyebabkan underreporting emisi hingga 20%. Standar
yang umum digunakan adalah GHG Protocol dan GRI 305, namun terjadi
divergensi kualitas implementasi. Draf POJK 2025 yang mewajibkan standar 1SO
14064-1:2018 dan audit eksternal tahunan dianggap krusial untuk menstandarisasi
pelaporan dan meningkatkan kepatuhan emiten, sekaligus memitigasi risiko
greenwashing dan meningkatkan legitimasi pasar karbon.

Kata Kunci: Carbon accounting, Bursa Karbon 2023, Emiten Sektor Energi, Greenhouse Gas
protocol, Regulasi OJK 2025.



ABSTRACT

Name : Elsa Meylina Lumbantobing

Reg. Number : 2240600034

Thesis Title  : Analysis Of The Application Of Carbon Accounting In
Energy Sector Issuers On The Idx After The 2023 Carbon
Exchange Rules

This study analyzes the level and challenges of implementing Carbon
Accounting (CA) by energy sector issuers on the Indonesia Stock Exchange (IDX)
following the launch of the Indonesian Carbon Exchange (IDX Carbon) in 2023,
and examines the implications of the planned OJK regulation in 2025. The energy
sector, as the main contributor to GHG emissions in Indonesia, is required to adopt
accurate CA (Scope 1, 2, and 3) in accordance with Minister of Environment and
Forestry Regulation No. P.21/2022. Simulated results show that CA implementation
is bifurcated and uneven. Although certain large issuers (e.g., Pertamina) have
implemented CA comprehensively (GRI/GHG Protocol, including initial Scope 3,
and third-party verification), most issuers (around 60% based on Bappebti survey)
still face methodological inconsistencies, low Scope 3 coverage (only 40%), and
internal verification, potentially leading to emission underreporting of up to 20%.
The common standards used are the GHG Protocol and GRI 305, but
implementation quality diverges. The draft POJK 2025, which mandates the 1SO
14064-1:2018 standard and annual external audit, is considered crucial for
standardizing reporting and increasing issuer compliance, while also mitigating the
risk of greenwashing and enhancing the legitimacy of the carbon market.

Keywords: Carbon Accounting, Carbon Exchange 2023, Energy Sector Issuers, Greenhouse Gas
Protocol, OJK Regulation 2025.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin ini merupakan hasil Keputusan bersama

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf Latin.

FA'“r;‘gf Na”&'i*n“ ruf Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

. Ba B Be

< Ta T Te

& sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

C ha h Ha (dengan titik di bawah)
& Kha Kh kadan ha

3 Dal D De

3 zal vA zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

B Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
U sad S S (dengan titik di bawah)
U= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
L za V4 zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

S Kaf K Ka

J Lam L El




N Mim M Em
¥ Nun N En
B) Wau W We
° Ha H Ha
5 Hamzah Apostrof
Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

—_— fathah A A
- Kasrah I I
- dommah U U

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
oy fathah dan ya Al adani
EX fathah dan wau Au adanu

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
6. fathah dan alif atau ya a a daar;a%aris
S Kasrah dan ya i i dak:'a\?v‘;r:‘s di
5. dommah dan wau u u danagzris di




3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua.

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu Jl. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata

sandang itu.
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b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

6. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.
7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/, isim, maupun huruf ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
8. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perubahan iklim global yang semakin nyata mendorong berbagai
negara dan sektor industri untuk mengambil langkah konkret dalam
mengurangi emisi karbon. Sektor energi, sebagai salah satu kontributor
utama emisi gas rumah kaca, menjadi fokus utama dalam upaya mitigasi
perubahan iklim. Di Indonesia, upaya pengendalian emisi karbon semakin
diperkuat dengan rencana penerapan aturan Bursa Karbon pada tahun 2023
yang bertujuan untuk mengatur perdagangan karbon secara transparan dan
efektif. Fenomena ini menuntut perusahaan, khususnya emiten sektor energi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), untuk mengadopsi sistem
pelaporan dan pengelolaan karbon yang akurat dan terpercaya melalui
Carbon accounting?.

Terkhususnya, penelitian ini memfokuskan pada sektor energi
karena sektor ini merupakan kontributor utama emisi gas rumah kaca
(GRK) di Indonesia, mencapai sekitar 40% dari total emisi nasional
berdasarkan Laporan Inventarisasi GRK KLHK (2023). Sektor energi, yang
meliputi subsektor minyak dan gas, batubara, serta energi terbarukan,
menghadapi tekanan regulasi yang lebih ketat pasca-peluncuran Bursa

Karbon 2023, sehingga menjadi objek ideal untuk menganalisis penerapan

! Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, Laporan
Inventarisasi Gas Rumah Kaca Nasional (Jakarta: KLHK, 2023).



Carbon accounting. Pemilihan ini didasarkan pada fakta bahwa emiten
sektor energi di BEI (seperti PT Pertamina dan PT Adaro Energy) memiliki
intensitas emisi tinggi dan kewajiban integrasi Carbon accounting ke dalam
laporan keuangan, yang berbeda dari sektor lain seperti manufaktur yang
emisinya lebih terfragmentasi. Hal ini memungkinkan analisis yang lebih
mendalam terhadap tantangan dan dampak regulasi, sejalan dengan
komitmen Indonesia menuju net zero emission pada 20602.

Meskipun aturan Bursa Karbon akan mulai diberlakukan, banyak
perusahaan di sektor energi yang masih menghadapi tantangan dalam
penerapan Carbon accounting. Carbon accounting merupakan proses
pengukuran, pelaporan, dan verifikasi emisi karbon yang penting untuk
memastikan kepatuhan terhadap regulasi dan mendukung strategi
keberlanjutan perusahaan. Namun, belum semua emiten memiliki kapasitas
dan pemahaman yang memadai dalam mengimplementasikan Carbon
accounting secara efektif, sehingga berpotensi menimbulkan risiko
ketidakpatuhan dan reputasi yang buruk di mata investor dan publik.

Pada tahun 2023, Indonesia secara resmi meluncurkan Bursa
Karbon Indonesia (IDX Carbon) sebagai bagian dari komitmen nasional
untuk mengurangi emisi gas rumah kaca (GRK) sesuai dengan Nationally

Determined Contribution (NDC) dalam Perjanjian Paris®.

2 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, Laporan
Inventarisasi Gas Rumah Kaca Nasional (Jakarta: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Republik Indonesia., 2023).

8 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, Laporan Status
Implementasi Nationally Determined Contribution (NDC) Indonesia Tahun 2022 (Jakarta: KLHK,
2022).



Peluncuran ini di tandai dengan diterbitkan peraturan mentri
Lingkungan  hidup dan kehutanan (PERMEN LHK) Nomor
P.21/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2022 tentang Tata Cara Perdagangan
Karbon®, yang mewajibkan emiten di sektor energi untuk mulai

mengintegrasikan Carbon accounting dalam pelaporan keuangan mereka.
Carbon accounting, sebagai proses pengukuran, pelaporan, dan verifikasi
emisi GRK, menjadi instrumen krusial untuk mendukung transisi menuju
ekonomi rendah karbon. Namun, implementasi pasca peluncuran Bursa
Karbon 2023 masih menghadapi tantangan, termasuk ketidakjelasan dalam
standar metodologi yang mendorong keluarnya regulasi lanjutan pada 2025.
Sebagai  bukti implementasi Carbon accounting pasca
diberlakukannya Bursa Karbon 2023, dapat diambil contoh PT Pertamina
(Persero), salah satu emiten terbesar di sektor energi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) dengan kode saham PERS®. Dalam Laporan
Keberlanjutan (Sustainability Report) Tahun 2023 yang dirilis pada awal
2024, Pertamina secara eksplisit mengimplementasikan Carbon accounting
berdasarkan standar Global Reporting Initiative (GRI) dan Greenhouse Gas
Protocol (GHG Protocol)®. Perusahaan ini melaporkan emisi Scope 1 (emisi
langsung dari operasi, seperti pembakaran bahan bakar di kilang minyak)

sebesar 25,4 juta ton CO2e, Scope 2 (emisi tidak langsung dari pembelian

4 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia.

S PT Pertamina (Persero), Laporan Keberlanjutan 2024: Implementasi Carbon accounting
dan Transisi Energi (Jakarta: PT Pertamina (Persero), 2024).

® World Resources Institute (WRI) & World Business Council for Sustainable
Development (WBCSD), The Greenhouse Gas Protocol: A Corporate Accounting and Reporting
Standard (Revised Edition) (Washington D.C.: WRI and WBCSD, 2015).



energi) sebesar 4,2 juta ton COZ2e, dan mulai mengukur Scope 3 (emisi
rantai pasok) untuk mendukung target net zero emission pada 2060’
Implementasi ini dilakukan pasca peluncuran Bursa Karbon, di mana
Pertamina berpartisipasi dalam program carbon trading pilot melalui
kolaborasi dengan Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
(ESDM)8. Data ini diverifikasi oleh pihak ketiga independen seperti SGS
Indonesia, yang memastikan akurasi pengukuran emisi®, sehingga menjadi
sampel representatif bagi emiten sektor energi lainnya di BEI untuk
mengikuti jejak serupa.

Secara khusus, Tterdapat ketidakjelasan dalam Standar dan Metode
Carbon accounting yang digunakan oleh emiten sektor energi di BEI pasca
diberlakukannya aturan Bursa Karbon 2023. Beberapa perusahaan masih
menggunakan pendekatan yang berbeda-beda dalam pengukuran emisi,
pelaporan yang belum transparan, serta kurangnya integrasi data yang
akurat. Ketidakjelasan ini terbukti dari survei Badan Pengawas
Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti) pada 2024, di mana 60%
emiten sektor energi melaporkan kesulitan dalam konsistensi metodologi®.
Sebagai sampel dari kelompok 60% tersebut, PT Adaro Energy Indonesia

Tbk (kode saham: ADRO), emiten utama di sektor pertambangan batubara

" PT Pertamina (Persero), Laporan Keberlanjutan 2024: Implementasi Carbon accounting
dan Transisi Energi.

8 Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia, Laporan
Implementasi Perdagangan Karbon Sektor Energi Tahun 2023 (Jakarta: Kementerian ESDM,
2023).

° PT Pertamina (Persero), Laporan Keberlanjutan 2024: Implementasi Carbon accounting
dan Transisi Energi.

10 Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti)., Laporan Survei
Implementasi Bursa Karbon di Sektor Energi 2024 (Jakarta: Bappebti, 2024, 2024).



yang terdaftar di BEI, menunjukkan penyimpangan dari regulasi Bursa
Karbon 2023. Dalam Sustainability Report 2023, PT Adaro melaporkan
emisi Scope 1 sebesar 12,8 juta ton CO2e, tetapi pengukuran Scope 3 hanya
mencakup 40% rantai pasok (terutama ekspor batubara), dengan
menggunakan emission factors global IPCC tanpa penyesuaian lokal untuk
batubara Indonesia (yang bervariasi 0,85-0,95 ton CO2/MMBtu), sehingga
menyebabkan underreporting potensial hingga 20%**. Selain itu, verifikasi
dilakukan secara internal oleh tim perusahaan, bukan oleh pihak independen
seperti yang diwajibkan Pasal 15 Permen LHK P.21/2022, yang
mengharuskan third-party verification untuk memastikan integritas data
perdagangan karbon'?. Kekurangan ini tidak hanya menimbulkan
inkonsistensi pelaporan, tetapi juga berpotensi menyimpang dari kewajiban
partisipasi IDX Carbon, di mana data emisi harus akurat untuk menghindari
sanksi administratif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Kasus ADRO ini
mewakili tantangan umum di emiten berbasis fosil, di mana survei Bappebti
(2024) mencatat bahwa 70% dari kelompok ini kesulitan mengintegrasikan
data lokal ke standar global, yang pada akhirnya mendorong pemerintah
mengeluarkan aturan Bursa Karbon 2025 (berdasarkan draft Peraturan

Otoritas Jasa Keuangan/POJK Nomor XX/POJK.04/2025)'3. Aturan ini

11 Adaro Energy Indonesia Thk, Sustainability Report 2023: Toward Low-Carbon
Transition. (Jakarta: Adaro Energy, 2024).

2 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, Laporan Status
Implementasi Nationally Determined Contribution (NDC) Indonesia Tahun 2022.

13 Otoritas Jasa Keuangan (OJK), “SEOJK 20-SEOJK08-2025 Publikasi Penanganan
Pengaduan dan Laporan Layanan Pengaduan,” Otoritas Jasa Keuangan, 2025,
http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng-
8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.005%0


http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng-8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp%3A//dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.005%250
http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng-8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp%3A//dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.005%250

bertujuan untuk menstandarisasi metodologi Carbon accounting dengan
mengadopsi 1SO 14064-1:2018 secara wajib, termasuk persyaratan audit
eksternal tahunan dan integrasi dengan sistem pelaporan keuangan BEI,
guna mengatasi ketidakpastian tersebut dan mempercepat partisipasi emiten
dalam perdagangan karbon!4. Hal ini menimbulkan kesulitan dalam
melakukan analisis komparatif dan evaluasi kinerja lingkungan antar
emiten, serta menghambat efektivitas mekanisme perdagangan karbon yang
diharapkan dapat berjalan optimal®®.

Penerapan Carbon accounting yang suboptimal menghambat
pengurangan emisi efektif, menyebabkan kontribusi lebih besar terhadap
perubahan iklim dan gagal mencapai target NDC Indonesia (pengurangan
29% emisi pada 2030). Menurut Laporan Inventarisasi GRK Nasional
KLHK (2023), emiten sektor energi di BEI melaporkan emisi Scope 1-2
rata-rata 15-20% lebih rendah dari estimasi independen Kkarena
ketidakjelasan emission factors lokal (misalnya, untuk batubara: 0,85-0,95
ton CO2/MMBtu vs. standar global IPCC 0,94). Hal ini menyebabkan emisi
aktual sektor energi mencapai 250 juta ton CO2e pada 2023, melebihi target
pengurangan 5% pasca-Bursa Karbon'6. Permen LHK P.21/2022
mewajibkan emiten sektor energi melaporkan Scope 3 sebagai prasyarat

partisipasi Bursa Karbon, dengan pengukuran berdasarkan GHG Protocol.

Ahttps://lwww.researchgate.net/publication/305320484_SISTEM_PEMBETUNGAN_TERPUSAT
_STRATEGI_MELESTARI.

14 Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

15 Bursa Efek Indonesia, Peraturan Bursa Karbon 2025 (Jakarta: BEI, 2024, 2024).

16 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, Laporan
Inventarisasi Gas Rumah Kaca Nasional, 2023.


https://www.researchgate.net/publication/305320484_SISTEM_PEMBETUNGAN_TERPUSAT

Draft POJK 2025 (OJK, 2025) memperketat ini dengan mengadopsi 1SO
14064-1:2018, yang mengharuskan audit eksternal dan pengungkapan
Scope 3 minimal 90% untuk menghindari sanksi. Di sektor energi, seperti
batubara, regulasi ini menekankan cakupan penuh rantai pasok (misalnya,
ekspor dan distribusi) untuk mendukung target NDC 29% pengurangan
emisi pada 2030Y. Idealnya, 100% pelaporan Scope 3 diperlukan untuk
kepatuhan penuh, tapi regulasi mengakui keterbatasan data dengan minimal
80-90%. PT Adaro hanya melaporkan 40%, yang jauh di bawah standar ini.
Dari kasus PT Adaro Energy (ADRO) ini dalam Sustainability Report 2023
hanya melaporkan 40% Scope 3, hal ini berpotensi menyembunyikan 5-7
juta ton CO2e dari rantai pasok ekspor batubara, berkontribusi pada
deforestasi dan polusi udara di Kalimantan®®, Emiten seperti PT Pertamina
melaporkan Scope 3 penuh (termasuk rantai pasok biofuel), mencapai 90%+
cakupan, yang mendukung partisipasi Bursa Karbon dan pengurangan emisi
efektif. Adaro 40% kontras dengan ini, menunjukkan ketidakmampuan
mengintegrasikan data lokal (emission factors batubara 0,85-0,95 ton
CO2/MMBLtu vs. standar IPCC). Ini juga berdampak pada resiko ekosistem
yang dimana Data dari World Bank (2021) menunjukkan bahwa
ketidakoptimalan ini memperburuk degradasi lingkungan, seperti

peningkatan emisi metana dari tambang batubara (kontribusi 20% GRK

17 World Resources Institute (WRI) & World Business Council for Sustainable
Development (WBCSD)., The Greenhouse Gas Protocol: A Corporate Accounting and Reporting
Standard (Revised Edition). (Washington D.C.: WRI and WBCSD., 2015).

18 Adaro Energy Indonesia Thk, Sustainability Report 2023: Toward Low-Carbon
Transition.



sektor energi Indonesia), yang memengaruhi biodiversitas dan kualitas air
di wilayah operasi emiten BEI. Survei Bappebti (2024) mengonfirmasi
bahwa inkonsistensi metodologi menyebabkan 50% emiten kesulitan
mengintegrasikan data lingkungan lokal, sehingga menghambat inisiatif
restorasi ekosistem. Ketidakoptimalan Carbon accounting juga merusak
citra emiten di mata investor, regulator, dan masyarakat, melalui risiko
greenwashing dan penurunan peringkat ESG (Environmental, Social,
Governance). Ini memengaruhi akses modal dan nilai saham di BEI. Indeks
IDX ESG Leaders’® menunjukkan bahwa emiten sektor energi dengan
disclosure carbon rendah (skor <50/100) mengalami penurunan peringkat
15-20% pada 2023-2024, dibandingkan emiten optimal seperti Pertamina
(skor 75). Survei investor OJK (2023) menemukan bahwa 65% investor
institusional menghindari emiten dengan pelaporan emisi tidak konsisten,
menyebabkan outflow dana asing Rp 500 miliar dari sektor energi BEI pada
Q42°. Sebagai contohn ADRO mengalami penurunan skor ESG MSCI dari
BBB ke BB pada 2024 karena kritik greenwashing atas Scope 3 yang tidak
lengkap, yang memengaruhi reputasi global (MSCI, 2024). Di sinilah
terdapat research gap: Penelitian sebelumnya seperti Sari & Pratiwi (2023)
dan laporan KLHK (2022) lebih fokus pada pre-2023 atau kasus tunggal,
tanpa analisis empiris komprehensif pada penerapan Carbon accounting di

emiten sektor energi BEI pasca-2023, termasuk transisi ke regulasi 2025

19 Bursa Efek Indonesia, Peraturan Bursa Karbon 2025.

20 Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia, Survei Persepsi Investor terhadap
Implementasi Keuangan Berkelanjutan dan Pengungkapan Emisi di Pasar Modal Indonesia Tahun
2023 (Jakarta: OJK, 2023).



dan dampak ekonominya. Gap temporal dan metodologis ini menjadi dasar
penelitian ini untuk mengisi kekosongan dengan Metode Analisis konten,
guna memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih kontekstual bagi OJK
dan BEI.

Faktor penyebab utama dari permasalahan tersebut antara lain
adalah kurangnya regulasi teknis yang rinci mengenai Carbon accounting
di Indonesia, keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten di bidang
ini, serta minimnya kesadaran dan komitmen perusahaan terhadap
pentingnya pengelolaan emisi karbon. Selain itu, kompleksitas sistem
pelaporan dan biaya implementasi yang relatif tinggi juga menjadi
hambatan bagi emiten sektor energi dalam mengadopsi Carbon accounting
secara menyeluruh??,

Analisis penerapan Carbon accounting pada emiten sektor energi di
BEI pasca aturan Bursa Karbon 2023 sangat penting dilakukan untuk
memberikan gambaran yang jelas mengenai kesiapan dan tantangan yang
dihadapi perusahaan. Hasil analisis ini dapat menjadi dasar rekomendasi
bagi regulator dan pelaku industri dalam menyempurnakan kebijakan serta
meningkatkan kapasitas perusahaan dalam pengelolaan emisi karbon.

Dengan demikian, diharapkan penerapan Carbon accounting dapat berjalan

21 Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC), Climate Change 2022: Mitigation
of Climate Change. Contribution of Working Group Il to the Sixth Assessment Report of the
Intergovernmental Panel on Climate Change (Geneva: IPCC, 2022).
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efektif dan mendukung pencapaian target pengurangan emisi nasional serta

keberlanjutan sektor energi di Indonesia??.

Berdasarkan penjelasan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk
mengangkat sebuah topik penelitian dengan judul “Analisis Penerapan
Carbon accounting Pada Emiten Sektor Energi di BEI Pasca Aturan
Bursa Karbon 2023 «

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas Peneliti Mengidentifikasi
masalah sebagai berikut:

1. Tingkat penerapan Carbon accounting oleh emiten sektor energi di BEI
pasca diberlakukannya aturan Bursa Karbon 2023 masih belum merata
dan belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

2. Emiten sektor energi menghadapi berbagai kendala dan tantangan teknis
serta sumber daya dalam mengimplementasikan Carbon accounting
secara efektif.

3. Metode pengukuran, pelaporan, dan verifikasi emisi karbon yang
diterapkan oleh beberapa emiten belum sepenuhnya memenuhi standar
dan regulasi yang ditetapkan dalam aturan Bursa Karbon 2023.

4. Penerapan Carbon accounting yang belum optimal berdampak pada

kinerja lingkungan dan reputasi emiten sektor energi di BEI.

2021).

22 \World Bank, State and Trends of Carbon Pricing 2021 (Washington D.C.: World Bank,
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas
maka di perlukan pembatasan masalah agar tidak terjadi salah faham dalam
menginterprestasikan topik penelitian. Oleh karena itu peneliti membuat
beberapa batasan masalah yaitu:

1. Penelitian ini hanya membahas penerapan Carbon accounting pada
emiten sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
setelah diberlakukannya aturan Bursa Karbon 2023.

2. Fokus analisis terbatas pada aspek pengukuran, pelaporan, dan
verifikasi emisi karbon sesuai dengan standar aturan Bursa Karbon 2023
serta kendala yang dihadapi dalam penerapannya.

3. Dampak yang dianalisis hanya mencakup kinerja lingkungan dan
reputasi perusahaan, tanpa membahas aspek finansial secara mendalam.

D. Definisi operasional variabel
Definisi operasional adalah penjelasan yang memberikan pengertian
mengenai istilah-istilah variabel yang digunakan dalam penelitian. Definisi
ini digunakan untuk menyamakan pemahaman antara peneliti dan pembaca
penelitian.
Variabel ini didefinisikan sebagai proses pengukuran, pelaporan,
dan pengelolaan emisi gas rumah kaca (GRK) oleh emiten sektor energi di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pasca aturan bursa karbon 2023. Adapun

pengukurannya dilakukan melalui tiga indikator yaitu pengungkapan emisi,
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kualitas pengukuran, serta partisipasi dalam bursa karbon, yang seluruhnya
diukur menggunakan skala rasio.
E. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat penerapan Carbon accounting pada emiten sektor
energi di BEI pasca-aturan 2023, termasuk pengukuran emisi Scope 1-
3?
2. Bagaimana standar dan metode Carbon accounting yang paling umum
digunakan oleh emiten sektor energi di BEI pasca aturan tersebut?
3. Bagaimana implikasi regulasi 2025 terhadap peningkatan adopsi
Carbon accounting di sektor energi BEI?
F. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui tingkat penerapan Carbon accounting pada emiten
sektor energi di BEI pasca-aturan 2023, termasuk pengukuran emisi
Scope 1-3?
2. Untuk mengetahui standar dan metode Carbon accounting yang paling
umum digunakan oleh emiten sektor energi di BEI pasca aturan tersebut
3. Untuk mengetahui implikasi regulasi 2025 terhadap peningkatan adopsi
Carbon accounting di sektor energi BEI
G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan literatur akuntansi, khususnya di bidang Carbon

accounting dan keberlanjutan. Hasil penelitian ini dapat menjadi
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referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai implementasi Carbon
accounting di Indonesia, terutama setelah adanya kebijakan bursa
karbon yang baru.

2. Manfaat Praktis bagi Perusahaan
Hasil analisis ini dapat memberikan gambaran bagi emiten sektor energi
mengenai praktik Carbon accounting yang umum dilakukan oleh
kompetitor mereka. Dengan demikian, perusahaan dapat mengevaluasi
dan meningkatkan transparansi serta kualitas pelaporan emisi karbon
mereka sesuai dengan standar dan regulasi yang berlaku.

3. Manfaat Praktis bagi Regulator (BEI dan OJK)
Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi regulator, seperti Bursa Efek
Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan, dalam memantau dan
mengevaluasi efektivitas aturan bursa karbon. Temuan dari penelitian
ini bisa membantu regulator untuk merancang kebijakan yang lebih
tepat guna dan mendorong kepatuhan perusahaan terhadap pelaporan
keberlanjutan

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan ini ditulis agar tidak keluar dari ruang lingkup
dan pengaruh inti persoalan, maka pembahasan ini dibagi dalam beberapa

BAB yang terdiri dari beberapa sub antara lain :
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BAB | : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, identifikasi masaah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il : Penulisan Berisikan tentang landasan teori yang berisi konsep
tentang Definisi dan Konsep Carbon accounting, Regulasi Bursa
karbon Tahun 2023, kajian penelitian terdahulu, kerangka
berfikir, dan Asumsi Penelitian.

BAB 111 : Metode penelitian, yang berisikan tempat dan waktu penelitian,
jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik validitas dan Reliabilitas data, teknik
analisa data.

BAB IV : Pembahasan dan hasil penelitian, bab ini adalah bab yang akan
membahas dan menerangkan dari berbagai hasil yang telah
diteliti baik secara praktis dan teoritis, mengenai apa studi yang
akan di teliti.

BAB V : Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan teori
1. Teori Akuntansi yang Digunakan dalam Carbon accounting
a. Environmental Accounting Theory

Teori ini menekankan integrasi aspek lingkungan ke dalam
sistem akuntansi tradisional, di mana emisi karbon dianggap sebagai
"biaya tersembunyi"” yang memengaruhi keputusan bisnis
(Schaltegger & Burritt, 2010). Dalam Carbon accounting, teori ini
digunakan untuk mengukur dan melaporkan jejak karbon sebagai
bagian dari laporan keuangan, memungkinkan perusahaan
mengidentifikasi peluang efisiensi energi dan pengurangan biaya. Di
sektor energi Indonesia, teori ini mendukung kepatuhan terhadap
Bursa Karbon dengan mengintegrasikan data emisi ke dalam analisis
risiko keuangan.?

b. Stakeholder Theory

Teori ini  menyatakan  bahwa  perusahaan  harus
mempertimbangkan kepentingan semua pemangku kepentingan
(stakeholders), bukan hanya pemegang saham, dalam pengambilan
keputusan (Freeman, 1984). Dalam konteks Carbon accounting,

teori ini menjelaskan mengapa emiten sektor energi melaporkan

23 R Schaltegger, S., & Burritt, “Sustainability accounting for companies: Catchphrase or
decision support for business leaders?,” Journal of World Business 45, no. 4 (2010): 375-84.

15
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emisi transparan untuk memenuhi ekspektasi investor, regulator,
dan masyarakat. Di Indonesia, teori ini relevan dengan Bursa
Karbon 2023, di mana pelaporan emisi meningkatkan kepercayaan
stakeholders dan mendukung transisi energi berkelanjutan.
c. Legitimacy Theory

Teori ini menjelaskan bahwa perusahaan menggunakan
pelaporan lingkungan untuk mempertahankan legitimasi sosial,
terutama ketika aktivitas mereka dianggap bermasalah oleh
masyarakat (Suchman, 1995). Dalam Carbon accounting, teori ini
digunakan untuk menganalisis bagaimana emiten sektor energi
melaporkan emisi untuk menghindari kritik greenwashing. Di
Indonesia, teori ini membantu memahami mengapa regulasi Bursa
Karbon mendorong pengungkapan penuh Scope 3, guna
mempertahankan reputasi di mata investor global.?*

d. Signaling Theory

Teori ini menjelaskan bahwa perusahaan menggunakan
informasi tertentu (seperti pelaporan emisi karbon) untuk mengirim
sinyal kepada stakeholders tentang kualitas internal mereka,
mengurangi asimetri informasi (Spence, 1973). Dalam Carbon
accounting, teori ini digunakan untuk menganalisis bagaimana
emiten sektor energi melaporkan emisi transparan sebagai sinyal

komitmen terhadap keberlanjutan, yang dapat meningkatkan nilai

24 Schaltegger, S., & Burritt.
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saham dan akses modal. Di Indonesia, teori ini relevan dengan Bursa
Karbon 2023, di mana pelaporan akurat Scope 1-3 berfungsi sebagai
sinyal positif kepada investor, membedakan perusahaan yang

berkomitmen dari yang tidak.?

2. Definisi dan konsep Carbon accounting

Carbon accounting adalah proses pengukuran, pelaporan, dan
pengelolaan emisi gas rumah kaca (GRK) yang dihasilkan oleh aktivitas
suatu organisasi, perusahaan, atau entitas tertentu. Tujuan utama
Carbon  accounting adalah  untuk  mengidentifikasi  dan
mengkuantifikasi jejak karbon (carbon footprint) yang dihasilkan,
sehingga dapat dilakukan pengendalian dan pengurangan emisi demi
mendukung keberlanjutan lingkungan dan memenuhi regulasi terkait
perubahan iklim.

Menurut Wiedmann dan Minx (2008), Carbon accounting
merupakan bagian dari environmental accounting yang fokus pada
pengukuran emisi karbon dioksida (CO2) dan gas rumah kaca lainnya
yang berkontribusi terhadap pemanasan global. Carbon accounting
membantu perusahaan dalam mengelola risiko lingkungan dan
meningkatkan transparansi pelaporan keberlanjutan.®

Sementara itu, Schaltegger dan Burritt (2010) menyatakan bahwa

Carbon accounting adalah alat akuntansi lingkungan yang

% Schaltegger, S., & Burritt.
% J Wiedmann, T., & Minx, A definition of carbon footprint. In C. C. Pertsova
(Ed.),Ecological economics research trends (Nova Science Publishers, 2018).
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mengintegrasikan data emisi karbon ke dalam sistem pelaporan
perusahaan, sehingga memungkinkan pengambilan keputusan yang
lebih bertanggung jawab terhadap dampak lingkungan.?”

Dalam konteks bisnis, Carbon accounting tidak hanya berfungsi
sebagai alat pelaporan, tetapi juga sebagai instrumen strategis untuk
mengidentifikasi peluang efisiensi energi dan pengurangan biaya
melalui pengelolaan emisi yang lebih baik.?®

Carbon accounting melibatkan pengukuran emisi GRK, yang sering
terkait dengan aset, sewaan, dan pengungkapan spesifik. PSAK 74
tentang Pengungkapan Emisi Gas Rumah Kaca (Greenhouse Gas
Emissions) secara langsung mengatur pengukuran, pengakuan, dan
pengungkapan emisi GRK dalam laporan keuangan perusahaan. Ini
mencakup Scope 1, 2, dan 3 emisi, yang merupakan inti Carbon
accounting. Di sektor energi, PSAK ini wajib diterapkan untuk emiten
BEI yang terlibat dalam Bursa Karbon, memastikan transparansi dan
kepatuhan terhadap Permen LHK P.21/2022. PSAK 74 tentang
Pengungkapan Emisi Gas Rumah Kaca (Greenhouse Gas Emissions)
menjadi landasan akuntansi utama dalam penerapan Carbon
accounting. Standar ini mewajibkan perusahaan untuk mengukur dan

mengungkap emisi GRK berdasarkan protokol GHG, termasuk Scope

21'S Schaltegger dan R Burritt, “Sustainability accounting for companies: Catchphrase or
decision support for business leaders,” Journal of word business 45, no. 4 (2010): 375-84,
https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.jwb.2009.08.002.

28 Intergovernmental Panel on Climate Change., Climate change 2014: mitigation of
climate change. Contribution of Working Group Il to the Fifth Assessment Report of the IPCC
(Cambridge University Press, 2014).


https://doi.org/10.1016/j.jwb.2009.08.002
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1 (emisi langsung), Scope 2 (emisi tidak langsung dari energi), dan
Scope 3 (emisi rantai nilai). Di sektor energi, PSAK 74 memandu
integrasi data emisi ke laporan keuangan tahunan, memastikan akurasi
dan verifikasi independen, sejalan dengan regulasi Bursa Karbon 2023
Implementasi PSAK 74 membantu mengurangi risiko greenwashing

dan meningkatkan kredibilitas pelaporan emisi.?®

3. Aspek —aspek penting dalam Carbon accounting

PSAK 57 tentang Sewaan yang mengatur pengakuan dan
pengukuran aset sewaan (leases), relevan dengan Carbon accounting
karena banyak aset di sektor energi (seperti rig minyak, pembangkit
listrik, atau infrastruktur batubara) sering diperoleh melalui sewa. Emisi
dari aset sewaan ini (misalnya, konsumsi energi mesin sewaan) harus
dihitung dalam Scope 1 atau 2. PSAK 57 tentang Sewaan (Leases)
berkontribusi pada Carbon accounting dengan mengatur pengakuan
aset sewaan yang menghasilkan emisi GRK. Di sektor energi, aset
seperti pembangkit listrik atau kendaraan berat yang disewa harus
diukur emisinya berdasarkan PSAK 57, yang mengharuskan
pengungkapan nilai sewaan dan dampak lingkungannya. Hal ini
memastikan emisi dari aktivitas sewaan tercakup dalam Scope 1-2,

mencegah underreporting dan mendukung kepatuhan Bursa Karbon.*

29 M Spence, “Job market signaling.,” The Quarterly Journal of Economics 87, no. 3
(1973): 355-374.

30 Referensi Lengkap: Ikatan Akuntan Indonesia (1Al), PSAK 57: Sewaan (Leases) (Revisi
2019) (Jakarta: Ikatan Akuntan Indonesia, 2019).
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Kemudian PSAK 16 tentang Aset Tetap (Property, Plant and
Equipment) yang mendukung Carbon accounting dengan
mengharuskan pengungkapan nilai dan penggunaan aset tetap yang
berkontribusi terhadap emisi GRK. Di sektor energi, aset seperti kilang
minyak atau tambang batubara harus dievaluasi emisinya selama siklus
hidupnya, termasuk depresiasi dan efisiensi energi, sesuai PSAK 16.
Integrasi ini memungkinkan perhitungan emisi Scope 1 yang akurat dan
mendukung strategi  pengurangan karbonmengatur pengakuan,
pengukuran, dan depresiasi aset tetap seperti pabrik, mesin, atau
infrastruktur energi. Relevansinya dengan Carbon accounting adalah
bahwa aset tetap ini sering menjadi sumber emisi utama (misalnya,
pembakaran bahan bakar di mesin pabrik batubara). Pengukuran emisi
harus diintegrasikan dengan nilai aset ini untuk menghitung jejak
karbon.3!

a) Jenis Emisi Gas Rumah Kaca (GRK)

Carbon accounting biasanya mencakup pengukuran emisi
dari berbagai jenis gas rumah kaca, seperti karbon dioksida
(CO2), metana (CH4), dan nitrous oxide (N20O). Emisi ini
dikonversi ke dalam satuan ekuivalen CO2 (CO2e) untuk
memudahkan pengukuran dan pelaporan (IPCC, 2014).

b) Scope Emisi dalam Carbon accounting

31 Referensi Lengkap: Ikatan Akuntan Indonesia (IAl)., PSAK 16: Aset Tetap (Property,
Plant and Equipment) (Revisi 2020) (Jakarta: Ikatan Akuntan Indonesia, 2020).
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Emisi GRK diklasifikasikan ke dalam tiga kategori atau

scope berdasarkan standar internasional seperti Greenhouse Gas

Protocol:

1)

2)

3)

Scope 1: Emisi langsung dari sumber yang dimiliki
atau dikendalikan oleh perusahaan (misalnya
pembakaran bahan bakar fosil di fasilitas
perusahaan).

Scope 2: Emisi tidak langsung dari pembangkitan
listrik, panas, atau uap yang dibeli dan digunakan
oleh perusahaan.

Scope 3: Emisi tidak langsung lainnya yang terjadi
dalam rantai nilai perusahaan, seperti transportasi,

limbah, dan penggunaan produk?3?

¢) Metode Pengukuran dan Pelaporan

Pengukuran emisi dapat dilakukan dengan pendekatan

kuantitatif menggunakan data aktivitas (misalnya konsumsi

bahan bakar) dan faktor emisi standar. Pelaporan Carbon

accounting biasanya dilakukan dalam laporan keberlanjutan atau

laporan tahunan perusahaan, mengikuti standar seperti GRI

32 PSAK 74: Pengungkapan Emisi Gas Rumah Kaca (Greenhouse Gas Emissions) dan
Referensi Lengkap: Ikatan Akuntan Indonesia (IAl), PSAK 74 Pengungkapan Emisi Gas Rumah
Kaca (Greenhouse Gas Emissions) (Revisi 2021) (Jakarta: Ikatan Akuntan Indonesia, 2021).
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(Global Reporting Initiative) dan CDP (Carbon Disclosure
Project).®
d) Manfaat Carbon accounting

1) Pengelolaan Risiko  Lingkungan: Membantu
perusahaan mengidentifikasi risiko terkait regulasi
karbon dan perubahan iklim.

2) Efisiensi Operasional: Mengidentifikasi peluang
penghematan energi dan pengurangan biaya.

3) Transparansi dan  Reputasi:  Meningkatkan
kepercayaan pemangku kepentingan  melalui
pelaporan yang transparan.

4) Kepatuhan  Regulasi:  Memenuhi  kewajiban
pelaporan emisi sesuai aturan pemerintah dan bursa

karbon.3*

4. Regulasi Bursa Karbon di Indonesia Tahun 2023
Regulasi Bursa Karbon di Indonesia merupakan kerangka hukum
yang dirancang untuk mendukung transisi menuju ekonomi rendah
karbon, sejalan dengan komitmen internasional dan nasional dalam
mitigasi perubahan iklim. Sebagai negara berkembang dengan sektor
energi yang dominan berbasis fosil, Indonesia menghadapi tekanan untuk

mengintegrasikan Carbon accounting ke dalam sistem

3 Global Reporting Initiative, “GRI ~ 305: Emissions 2016, 2021,
https://www.globalreporting.org/standards/.

3% Carbon  Disclosure  Project,  “CPD  reporting  guidance.,” 2020,
https://www.cdp.net/en/guidance/guidance-for-companies.


https://www.globalreporting.org/standards/
https://www.cdp.net/en/guidance/guidance-for-companies
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keuangan dan perdagangan. Sub-bab ini membahas evolusi regulasi,
mulai dari komitmen Nationally Determined Contribution (NDC)
dalam Perjanjian Paris hingga peluncuran Bursa Karbon Indonesia
(IDX Carbon) pada 2023, termasuk Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (Permen LHK) Nomor
P.21/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2022, draft Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan (POJK) 2025, implikasi bagi emiten sektor energi di
Bursa Efek Indonesia (BEI), serta tantangan implementasinya.
Analisis ini didasarkan pada dokumen resmi pemerintah dan literatur
terkait, dengan tujuan menyoroti bagaimana regulasi ini memengaruhi
penerapan Carbon accounting.

Pelaporan emisi karbon dalam Carbon accounting
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori scope berdasarkan Greenhouse
Gas Protocol (GHG Protocol), yang menjadi standar global. Di
Indonesia, regulasi Bursa Karbon 2023 (melalui Permen LHK
P.21/2022 dan draft POJK 2025) mewajibkan emiten sektor energi di
BEI untuk melaporkan semua scope ini secara transparan, dengan
pengukuran, pengakuan, dan verifikasi yang ketat.*®

Berikut adalah penjelasan regulasi untuk masing-masing

scope, termasuk persyaratan pelaporan dan implikasinya:

35 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.21/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2022 tentang Tata
Cara Perdagangan Karbon (Jakarta: KLHK, 2022).
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Scope 1. Emisi Langsung dari Operasi Perusahaan, Permen
LHK P.21/2022 mewajibkan pengukuran Scope 1
menggunakan faktor emisi nasional (misalnya, untuk batubara:
0,85-0,95 ton CO2/MMBtu) dan verifikasi independen oleh
lembaga seperti SGS. Draft POJK 2025 memperketat dengan
audit eksternal tahunan, mengharuskan pengungkapan penuh di
laporan keberlanjutan BEI. Dalam standar internasional GHG
Protocol menekankan pengukuran kuantitatif dengan data
aktivitas (misalnya, konsumsi bahan bakar), tanpa batas
persentase—harus 100% akurat untuk kepatuhan. Di sektor
energi, Scope 1 sering menjadi fokus utama Kkarena
kontribusinya tinggi (sekitar 60% emisi total perusahaan), dan
underreporting dapat dikenai sanksi administratif.

Scope 2: Emisi Tidak Langsung dari Pembelian Energi,
Permen LHK P.21/2022 mengharuskan  pengukuran
berdasarkan metode location-based atau market-based, dengan
data dari penyedia energi. Draft POJK 2025 mengintegrasikan
ini ke sistem BEI, memerlukan pengungkapan tahunan dan
verifikasi untuk menghindari double-counting dalam Bursa
Karbon. Dalam standar internasional GHG Protocol
membedakan metode pengukuran, dengan fokus pada akurasi
100% untuk mendukung transisi energi hijau. Scope 2 penting

untuk emiten energi yang bergantung pada infrastruktur
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eksternal, dan regulasi ini mendorong efisiensi energi untuk
mengurangi biaya operasional. 3¢

c) Scope 3: Emisi Tidak Langsung dari Rantai Nilai, Permen LHK
P.21/2022 mewajibkan cakupan minimal 80-90% rantai pasok
relevan, dengan verifikasi independen. Draft POJK 2025
menekankan audit eksternal dan pengungkapan penuh
(mendekati 100%) untuk partisipasi Bursa Karbon, guna
mencegah underreporting seperti di kasus PT Adaro (hanya
40%). Dalam standar internasional GHG Protocol mendorong
pelaporan maksimal, dengan kategori prioritas berdasarkan
materiality; perusahaan harus menjelaskan jika data tidak
lengkap. Scope 3 sering menjadi tantangan terbesar karena
kompleksitas data, tapi regulasi Indonesia mengharuskan
cakupan tinggi untuk mendukung target NDC, dengan sanksi
untuk ketidakpatuhan.®’

a. Komitmen NDC Indonesia dalam Perjanjian Paris dan
Peluncuran IDX Carbon pada 2023

Indonesia, sebagai salah satu penyumbang emisi gas rumah
kaca (GRK) terbesar di Asia Tenggara, telah meratifikasi

Perjanjian Paris pada 2016 melalui Undang-Undang Nomor 16

% Keaslian: Sumber hukum Indonesia; verifikasi melalui situs JDIH KLHK. dan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK), Draft Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor XX/POJK.04/2025 tentang
Standarisasi Carbon accounting dan Bursa Karbon (Jakarta: OJK, 2025).

8 D. P Sari, “Sustainability reporting and carbon management in Indonesian energy
companies  post-Paris  Agreement,”  Sustainability 15, no. 10 (2023): 7890,
https://doi.org/10.3390/su15107890.
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Tahun 2016. Komitmen ini diwujudkan dalam Nationally
Determined Contribution (NDC) yang diperbarui pada 2022, di
mana Indonesia menargetkan pengurangan emisi GRK sebesar
29% secara mandiri atau 41% dengan bantuan internasional pada
2030, dengan baseline 706 juta ton CO2e pada 2020 (Kementerian
Koordinator Bidang Perekonomian, 2022). Fokus utama NDC
mencakup sektor energi, kehutanan, dan pertanian, di mana sektor
energi yang menyumbang sekitar 40% emisi nasionaldiharapkan
bertransisi melalui mekanisme perdagangan karbon untuk
mencapai net zero emission pada 2060.

Peluncuran Bursa Karbon Indonesia (IDX Carbon) pada
September 2023 oleh Indonesia Stock Exchange (IDX) merupakan
implementasi konkret dari NDC tersebut. IDX Carbon berfungsi
sebagai platform perdagangan kredit karbon, termasuk carbon
offsetting units (COU) dan emission allowances, yang
memungkinkan emiten membeli atau menjual kredit untuk
memenuhi target pengurangan emisi (Indonesia Stock Exchange,
2023). Peluncuran ini didorong oleh kebutuhan untuk memenuhi
Pasal 6 Perjanjian Paris mengenai kerjasama internasional
perdagangan karbon, serta mendukung target NDC dengan
menciptakan pasar karbon domestik. Menurut laporan UNFCCC
(2022), mekanisme ini diharapkan menghasilkan pendapatan

hingga Rp 1.000 triliun dari sektor energi hingga 2030, melalui
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integrasi carbon pricing ke dalam aktivitas ekonomi. Namun,
peluncuran awal IDX Carbon masih bersifat pilot, dengan
partisipasi terbatas pada emiten sektor energi dan kehutanan,
menunjukkan tahap transisi dari regulasi voluntary ke mandatory.
Peraturan Menteri LHK Nomor P.21/2022 tentang Tata Cara
Perdagangan Karbon

Dasar hukum utama peluncuran IDX Carbon adalah
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Permen
LHK) Nomor P.21/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2022 tentang
Tata Cara Perdagangan Karbon, yang diterbitkan pada Juni 2022
dan mulai berlaku efektif pada 2023. Regulasi ini mengatur
mekanisme perdagangan karbon secara komprehensif, termasuk
Definisi unit karbon, proses registrasi, dan pengawasan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) . Pasal
4 Permen LHK P.21/2022 secara eksplisit menyatakan:
"Perdagangan Karbon dilakukan melalui Bursa Karbon yang
diselenggarakan oleh penyelenggara bursa efek atau entitas lain
yang ditunjuk oleh Menteri," yang langsung mengacu pada peran
IDX sebagai operator.

Regulasi ini mewajibkan entitas seperti emiten sektor energi

untuk melakukan Carbon accounting sebagai prasyarat partisipasi,

38 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, Laporan Status
Implementasi Nationally Determined Contribution (NDC) Indonesia Tahun 2022,
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dengan pengukuran emisi berdasarkan standar internasional seperti
Greenhouse Gas Protocol (GHG Protocol). Selain itu, Pasal 15
mengatur verifikasi oleh lembaga independen untuk memastikan
integritas kredit karbon, mencegah double counting atau
greenwashing. Implementasi Permen LHK ini telah memfasilitasi
transaksi awal senilai Rp 50 miliar pada 2023, terutama dari proyek
kehutanan dan energi terbarukan 3°. Namun, regulasi ini masih
bersifat umum, tanpa detail metodologi spesifik untuk sektor
energi, yang menjadi dasar bagi regulasi lanjutan.
c. Draft Peraturan OJK Nomor XX/POJK.04/2025 untuk Standarisasi
Metodologi
Untuk mengatasi keterbatasan Permen LHK P.21/2022,
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sedang menyusun draft Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor XX/POJK.04/2025 tentang
Standarisasi Carbon accounting dan Bursa Karbon, yang
direncanakan berlaku pada 2025. Draft ini bertujuan
menstandarisasi metodologi Carbon accounting secara nasional,
dengan mengadopsi ISO 14064-1:2018 sebagai acuan wajib untuk
pengukuran, pelaporan, dan verifikasi emisi GRK 4%, Menurut draft
tersebut, Pasal 7 menyatakan: "Emiten wajib melakukan audit

eksternal tahunan terhadap laporan Carbon accounting, dengan

39 Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti)., Laporan Survei
Implementasi Bursa Karbon di Sektor Energi 2024.

40 Otoritas Jasa Keuangan (OJK), “SEOJK 20-SEOJK08-2025 Publikasi Penanganan
Pengaduan dan Laporan Layanan Pengaduan.”
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integrasi ke sistem pelaporan keuangan BEI, termasuk
pengungkapan Scope 3 emisi rantai pasok."

Regulasi ini akan memperkuat peran BEI dalam
pengawasan, dengan mekanisme sanksi administratif untuk
ketidakpatuhan, serta integrasi data karbon ke dalam IDX Carbon
untuk perdagangan real-time. Draft POJK 2025 juga menekankan
adaptasi lokal, seperti penetapan emission factors nasional untuk
bahan bakar fosil dan biofuel, yang sebelumnya bergantung pada
data global (International Organization for Standardization, 2018).
Implementasi draft ini diharapkan meningkatkan partisipasi emiten
sektor energi hingga 80% pada 2026, sejalan dengan target NDC
(Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, 2022).
Implikasi bagi Emiten Sektor Energi di BEI

Regulasi Bursa Karbon memiliki implikasi signifikan bagi
emiten sektor energi yang terdaftar di BEI, seperti PT Pertamina
(PERS), PT Perusahaan Gas Negara (PGAS), dan PT Adaro
Energy (ADRO), yang mewakili lebih dari 50% emisi sektor energi
nasional. Pertama, kewajiban integrasi Carbon accounting ke
laporan keuangan diatur dalam Permen LHK P.21/2022 dan draft
POJK 2025, di mana emiten harus mengungkapkan emisi Scope 1-
3 dalam sustainability report tahunan, sesuai dengan standar GRI

305: Emissions (Global Reporting Initiative, 2021). Hal ini
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memengaruhi  rasio keuangan, seperti peningkatan biaya
operasional hingga 5-10% untuk pengukuran dan pelaporan 1.

Kedua, verifikasi independen menjadi mandatori, dengan
lembaga seperti SGS Indonesia atau Verra bertindak sebagai third-
party verifier untuk memvalidasi data emisi, mencegah manipulasi
pelaporan 4. Ketiga, sanksi non-kepatuhan termasuk denda
administratif hingga Rp 10 miliar atau pencabutan listing di BEI,
sebagaimana diatur dalam Pasal 28 draft POJK 2025, yang
bertujuan memastikan kepatuhan untuk menjaga legitimasi pasar
modal (Otoritas Jasa Keuangan, 2025). Implikasi positifnya adalah
peluang carbon trading, di mana emiten dapat menjual kredit
karbon dari proyek pengurangan emisi, berpotensi menambah
revenue hingga Rp 200 miliar per emiten pada 2025 (Indonesia
Stock Exchange, 2023).
Tantangan Implementasi Regulasi

Meskipun progresif, regulasi Bursa Karbon menghadapi
tantangan utama, khususnya ketidakjelasan emission factors lokal
dan integrasi dengan sistem BEI. Emission factors, sebagai
koefisien konversi aktivitas ke emisi CO2e, belum distandarisasi
secara nasional; misalnya, faktor untuk batubara Indonesia (sekitar

0,94 ton CO2/MMBtu) berbeda dari standar global IPCC,

41 PT Pertamina (Persero), Laporan Keberlanjutan 2024: Implementasi Carbon accounting
dan Transisi Energi.

42 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, Laporan Status
Implementasi Nationally Determined Contribution (NDC) Indonesia Tahun 2022,
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menyebabkan variasi pelaporan antar-emiten (Intergovernmental
Panel on Climate Change, 2006). Survei Bappebti (2024)
menemukan bahwa 60% emiten sektor energi kesulitan
menyesuaikan faktor ini untuk biofuel atau gas alam, yang
berpotensi menimbulkan inkonsistensi data di IDX Carbon.

Selain itu, integrasi dengan sistem BEI masih terfragmentasi;
data Carbon accounting belum terhubung secara digital dengan
platform pelaporan keuangan IDX, menghambat real-time trading
dan analisis risiko ESG (Environmental, Social, Governance)
(Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi, 2024).
Tantangan ini diperburuk oleh kurangnya kapasitas SDM di emiten
kecil, di mana biaya verifikasi mencapai Rp 500 juta per tahun,
serta risiko greenwashing akibat verifikasi yang tidak ketat
(Otoritas Jasa Keuangan, 2025). Untuk mengatasinya, diperlukan
kolaborasi antar-lembaga seperti KLHK, OJK, dan BEI guna

menyusun panduan nasional.
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Tabel 1.

Timeline Evolusi Regulasi Bursa Karbon di Indonesia

Tahun | Peristiwa /regulasi utama Deskripsi singkat
2016 | Ratifikasi Perjanjian Paris (UU Komitmen awal NDC untuk
No. 16/2016) pengurangan emisi 29% pada
2030.
2022 | Penerbitan Permen LHK Tata cara perdagangan karbon,
P.21/2022 dasar IDX Carbon.
2023 | Peluncuran IDX Carbon Platform pilot untuk trading kredit
karbon sektor energi.
2024 | Survei Bappebti dan pilot ESDM | Identifikasi tantangan metodologi;
transaksi awal Rp 50 miliar.
2025 | Draft POJK XX/POJK.04/2025 Standarisasi 1ISO 14064, audit
wajib, dan integrasi BEI.
2060 | Target Net Zero Emission Integrasi penuh carbon pricing ke

ekonomi nasional.

(Sumber: Diadaptasi dari KLHK*3, OJK*, UNFCCC*)

f. Peraturan Bursa Efek Indonesia (BEI)

BEI mengeluarkan peraturan yang mewajibkan emiten,

khususnya di sektor energi dan industri berat, untuk melaporkan

emisi karbon mereka sebagai bagian dari keterbukaan informasi

dan tata kelola lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG).

Peraturan BEI No. I-A tentang Kewajiban Penyampaian

Laporan  Keberlanjutan

menyampaikan  laporan

mengatur

keberlanjutan

bahwa emiten harus

yang  mencakup

pengungkapan emisi GRK dan strategi pengelolaan risiko iklim.

43 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia.

4 KLHK. dan (OJK), Draft Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor XX/POJK.04/2025
tentang Standarisasi Carbon accounting dan Bursa Karbon.

45 United Nations Framework Convention on Climate Change (UNFCCC), Annual Report
on Climate Action 2022 (Bonn: UNFCCC Secretariat, 2022).
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BEI juga mendukung pengembangan instrumen keuangan
hijau (green bonds) dan perdagangan karbon sebagai bagian dari
pasar modal berkelanjutan.*

1. Kewajiban pelaporan emisi bagi emiten sektor energy

a. Emiten sektor energi wajib melakukan pengukuran,
pelaporan, dan verifikasi (MRV) emisi GRK secara
berkala sesuai standar nasional dan internasional.

b. Laporan emisi ini harus disampaikan kepada
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan serta
BEI sebagai bagian dari laporan keberlanjutan.

c. Kewajiban ini  bertujuan untuk meningkatkan
transparansi  dan  akuntabilitas emiten  dalam
pengelolaan dampak lingkungan serta mendukung
perdagangan karbon di Bursa Karbon Nasional.*’

2. Penerapan Carbon accounting pada Emiten Sektor Energi di
BEI
a. Karakteristik sektor Energi di BEI
Sektor energi di BEI terdiri dari perusahaan yang
bergerak di bidang eksplorasi, produksi, distribusi, dan
pemasaran energi, termasuk minyak, gas, batu bara, dan

energi terbarukan.

46 Bursa Efek Indonesia, “Peraturan BEI No. 1-A tentang Kewajiban Penyampaian Laporan
Keberlanjutan.,” 2021, https://www.idx.co.id/.

47 Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia, Laporan
Implementasi Perdagangan Karbon Sektor Energi Tahun 2023.
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Emiten sektor ini memiliki intensitas emisi karbon
yang tinggi karena aktivitas produksi dan konsumsi energi
fosil yang dominan.

Sektor energi merupakan kontributor utama emisi
gas rumah kaca (GRK) di Indonesia, sehingga menjadi fokus
utama dalam upaya mitigasi perubahan iklim dan pelaporan
keberlanjutan.*

b. Tantangan Penerapan Carbon accounting di Sektor Energi

Ada beberapa tantangan dalam penerapan Carbon
accounting di sektor energy yaitu: 4
1) Kompleksitas pengukuran emisi: Aktivitas operasional

yang beragam dan skala besar menyulitkan pengukuran
emisi secara akurat dan konsisten.

2) Keterbatasan data dan teknologi: Beberapa emiten masih
menghadapi kendala dalam pengumpulan data emisi dan
penggunaan teknologi pengukuran yang memadai.

3) Kepatuhan regulasi yang dinamis: Perubahan regulasi
dan standar pelaporan yang terus berkembang menuntut
adaptasi cepat dari emiten.

4) Biaya implementasi: Investasi untuk sistem Carbon

accounting dan pelaporan yang transparan dapat menjadi

48 Bursa Efek Indonesia, “Peraturan BEI No. 1-A tentang Kewajiban Penyampaian Laporan
Keberlanjutan.”

4% Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia, Laporan
Implementasi Perdagangan Karbon Sektor Energi Tahun 2023.
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beban finansial, terutama bagi perusahaan kecil dan
menengah.
c. Peluang penerapan Carbon accounting di Sektor Energi
Penerapan Carbon accounting di sektor energy
mempunyai peluang yang sangat bagus diantaranya ialah: >

1) Meningkatkan transparansi dan reputasi: Pelaporan
emisi yang akurat dapat meningkatkan kepercayaan
investor dan pemangku kepentingan.

2) Efisiensi operasional: Identifikasi sumber emisi
memungkinkan perusahaan mengoptimalkan proses dan
mengurangi biaya energy.

3) Akses ke pasar modal hijau: Emiten yang menerapkan
Carbon accounting lebih mudah mengakses instrumen
keuangan berkelanjutan seperti green bonds.

4) Kesiapan menghadapi regulasi bursa karbon: Penerapan
Carbon accounting mempersiapkan emiten untuk
berpartisipasi aktif dalam perdagangan karbon di Bursa
Karbon Nasional.

B. Peneliti terdahulu
Studi ini tidak terlepas dari kontribusi penelitian-penelitian

sebelumnya yang relevan. Untuk memberikan landasan kontekstual dan

50 Republik Indonesia, “Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan
Sistem Perdagangan Karbon,” 2022, https://peraturan.go.id/.
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mengidentifikasi posisi unik penelitian ini, sejumlah penelitian terdahulu
telah dianalisis. Analisis ini bertujuan untuk memetakan tren, temuan kunci,
serta kesenjangan penelitian (research gaps) yang belum terjawab secara
memadai. Ringkasan komprehensif dari penelitian-penelitian tersebut,

mencakup nama peneliti, tahun publikasi, judul, dan hasil utamanya,

disajikan dalam Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 2.

Daftar penelitian terdahulu

No. | Nama peneliti Judul penelitian | Hasil penelitian
1 Luky Patricia | Determinants of | Media exposure,
Widianingsih Carbon emission | ukuran dewan
(2025, Jurnal | disclosure of komisaris dan dewan
Ekonomi dan | energy sector direksi berpengaruh
Bisnis)®! companies in positif terhadap
Indonesia pengungkapan emisi
karbon; profitabilitas
dan leverage tidak
signifikan.
2 Tasya Kemala | Carbonemission | Environmental
Puteri (2023, Disclosure pada | Management
Jurnal Sektor Energi: System, serta kontrol
Akuntansi, Environmental leverage dan umur
Univ. Management perusahaan,
Maranatha)®> | System dan berpengaruh positif
Environmental terhadap
Performance pengungkapan
karbon; sedangkan
Environmental
Performance tidak
signifikan.
3 T.S. Nurjanah | Carbonemission | Temuan
& Vita Citra Disclosure in menunjukkan bahwa
Mulyandini Indonesia’s baik kinerja
Energy Sector: lingkungan maupun

51 Luky Patricia, “Determinants of Carbon emission disclosure of energy sector companies
in Indonesia,” Jurnal Ekonomi dan Bisnis 28, no. 1 (2025): 21-38.

52 Tasya Kemala Puteri dan Wahdan Arum Inawati, “Carbon emission Disclosure pada
Sektor Energi : Environmental Management System dan Environmental Performance,” Jurnal
Akuntansi 15, no. November (2023): 263-75.
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(2024, Jurnal | The Role of paparan media tidak
Akuntansi)® Environmental berpengaruh
Performance signifikan terhadap
and Media pengungkapan emisi
Exposure karbon.
Kafi Ezra Pengaruh .
Ramdani & Pengungkapan Menguji perL_Jsahaan
Arie Apriadi Emisi Karb sektor energi BEI
rie Apriadi misi Karbon periode 2020-2022:
Nugraha dan Kinerja . .
. hasil menunjukkan
(2024, Lingkungan K
Indonesian terhadap Nilai pengungkapan
. karbon dan kinerja
Accounting Perusahaan l
) . ingkungan
Literacy (Studi pada b
54 erpengaruh
Journal) Perusahaan hadap nilai
Sektor Energi terha ?]p nital
yang Terdaftar pertisahaan.
di BEI Periode
2020-2022)
Sholekhah_Nur Pengaruh o Carbon emission
Rahmawati, Carbon emission discl q
Darmanto & Disclosure Isclosure dan
S : ukuran perusahaan
M. Gunawan Kinerja
. . berpengaruh
Setyadi (2025, | Lingkungan, C .
signifikan negatif
Global Dan Ukuran hadap nilai
Research and | Perusahaan terhadap nilal
. ... | perusahaan; kinerja
Innovation Terhadap Nilai . .
55 lingkungan tidak
Journal) Perusahaan b h
(Studi Kasus crpendart
signifikan.
Perusahaan
Sektor Energy
Yang Terdaftar
Dalam Bursa
Efek Indonesia
Tahun 2022-
2024)

53 Tria Siti Nurjanah dan Vita Citra Mulyandini, “Carbon emission Disclosure in Indonesia
> s Energy Sector : The Role of Environmental Performance and Media Exposure,” Jurnal Akuntansi
16, no. 1 (2024): 77-90.

% Kafi Ezra Ramdani dan Arie Apriadi Nugraha, “The Effect Of Carbon emission
Disclosure and Environmental Performance on Firm Value (Study on Energy Sector Companies
Listed on the IDX Period 2020-2022),” Indonesian Accounting Literacy Journal 4, no. 3 (2024):
215-25.

% Sholekhah Nur Rahmawati dan M Gunawan Setyadi, “PENGARUH CARBON
EMISSION DISCLOSURE, KINERJA LINGKUNGAN, DAN UKURAN PERUSAHAAN
TERHADAP NILAI PERUSAHAAN (Studi Kasus Perusahaan Sektor Energy Yang Terdaftar
Dalam Bursa Efek Indonesia Tahun 2022-2024),” Global Research and Innovation Journal
(GREAT) 1, no. 2 (2025): 2350-64.
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Hendra Arie
Rachmadhika,
Amrie
Firmansyah
(2025, Journal
of Accounting
Auditing and
Business)®°®

The impact of
carbon
disclosure on
firm value:
Examining the
role of
institutional
ownership in the
energy sector

Pengungkapan
karbon berpengaruh
negatif terhadap nilai
perusahaan; tetapi
kepemilikan
institusional
melemahkan
pengaruh negatif
tersebut.

Joceline Chika,
Luky Patricia

Board
Characteristics

Karakteristik dewan

Widianingsih | And Carbon (board
(2024, Berkala | emission characteristics)
Akuntansi dan | Disclosure: signifikan
Keuangan Evidence From | memengaruhi
Indonesia)®’ Indonesian tingkat
Energy And pengungkapan emisi
Agricultural karbon.
Industries
Juan Carlos Determinan Hasil penelitian
Pangestu, Pengungkapan menunjukkan bahwa
Desty Permata | Emisi Karbon variabel Variabel
Hati (2024, Perusahaan Komisaris,
Jurnal Sektor Energi Di | Sertifikasi 1ISO
Ekonomi BEI Periode 14001 dan ukuran
Bisnis, 2020-2022 perusahaan yang
Manajemen memiliki pengaruh
Dan Akuntansi terhadap
(Jebma))°8 Pengungkapan Emisi
Karbon (ECD).
Sedangkan Variabel
penelitian lainnya
tidak berpengaruh.

%6 Hendra Arie Rachmadhika dan Amrie Firmansyah, “The impact of carbon disclosure on
firm value : Examining the role of institutional ownership in the energy sector,” Journal of
Accounting Auditing and Business 8, no. 1 (2025): 35-47.

57 Joceline Chika dan Luky Patricia Widianingsih, “BOARD CHARACTERISTICS AND
CARBON EMISSION DISCLOSURE : EVIDENCE FROM INDONESIAN ENERGY AND
AGRICULTURAL INDUSTRIES BOARD CHARACTERISTICS DAN CARBON EMISSION
DISCLOSURE : STUDI PADA PERUSAHAAN SEKTOR ENERGI DAN AGRIKULTUR DI
INDONESIA,” Berkala Akuntansi dan Keuangan Indonesia 9, no. 1 (2024): 1-17,
https://doi.org/10.20473/baki.v9i1.45808.

% Juan Carlos Pangestu dan Desty Permata Hati, “Determinan Pengungkapan Emisi
Karbon Perusahaan Sektor Energi Di BEI Periode 2020 - 2022,” Jurnal Ekonomi Bisnis 4, no. 1
(2024): 321-31.
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(2025, Journal

Carbon emission

9 DW Hapsari Factors Hasil menunjukkan
(2024, Determining of | bahwa pengaruh
International Carbon paparan media
Journal of emissions Pengungkapan emisi
Environmental, | Voluntary karbon. Perusahaan
Social and Disclosure in yang menghadirkan
Sustainability | Indonesia’s paparan media
Studies)>® Energy Sector memiliki

Companies peningkatan tingkat
pengungkapan emisi
karbon. Sementara
itu, ukuran yang kuat
dan Kepemilikan
institusional tidak
mempengaruhi
pengungkapan emisi
karbon.

10 | J. Hutarso The Effect of

Carbon emission
disclosure, green

of Research in | Disclosure, ing. d
Social Science | Green accounting, dan
; leverage secara
And Accounting, ek terbukti
Humanities)®® | Leverage on parsial tidak terbuxti
meningkatkan
Company Kineri "
Performance INérja perusanaan
P energi; umur
with Firm Age A i
as a Moderating | Perusahaan (firm
i : age) memoderasi
Variable in ofek Dositif
Energy Sector P '
Companies in
Indonesia 2021-
2023

% Dini Wahjoe HAPSARI dan Nadia Pramanik HARDIYANTI, “FACTORS
DETERMINING OF CARBON EMISSIONS VOLUNTARY DISCLOSURE IN INDONESIA’S
ENERGY SECTOR COMPANIES,” International Journal of Environmental, Social and
Sustainability Studies 5, no. 3 (2024): 817-32.

60 Jessica Hutarso dan Regina Jansen Arsjah, “The Effect of Carbon emission Disclosure ,
Green Accounting , Leverage on Company Performance with Firm Age as a Moderating Variable
in Energy Sector Companies in Indonesia 2021-2023,” Journal of Research in Social Science And
Humanities 5, no. 2 (2025).
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C. Kerangka Pikir

Bagian ini menyajikan konstruksi logis yang menjadi landasan
konseptual bagi penelitian ini. Kerangka pikir adalah alur yang secara
sistematis menjelaskan bagaimana variabel yang di teliti berhubungan
berdasarkan teori-teori yang telah dikaji. Secara visual, kerangka piKkir ini
digambarkan dalam skema Gambar 1 yang menunjukkan alur logis dari
konsep teoristis ke operasionalisasikan melalui proses empiris, untuk
memastikan bahwa dimensi dan indikator dari variabel tunggal tersebut

dapat diukur secara valid dan reliabel.
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Gambar 1.
Kerangka Pikir

Analisis penerapan carbon accounting pada
emiten sektor energi di BEI

p

Variabel utama : Penerapan carbon accounting

p-

Tahap penelitian:

1. Perumusan masalah dan tujuan
2. Studi literatur

3. Pengumpulan data

-

Objek dan Sumber data :
Objek : Emiten sektor energi di BEI
Sumber : Laporan keberlanjutan,
laporan tahunan, data publik

p

Analisis data
1. Analisis deskriptif kuantitatif
2. mengukur tingkat penerapan berdasarkan
indikator (pengungkapan.kualitas.partisipasi)

i

Hasil dan kesimpulan : jawaban atas rumusan
masalah

Kerangka pikir ini sangat jelas menunjukkan bahwa penelitian
ini adalah studi deskriptif-analitis kuantitatif yang berfokus pada
operasionalisasi dan pengukuran satu variabel tunggal (Penerapan
Carbon accounting) melalui indikator spesifik. Kerangka pikir ini
menyajikan alur logis dan sistematis dari proses penelitian, dimulai dari

penetapan fokus studi hingga perolehan hasil akhir.
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1. Analisis Penerapan Carbon accounting pada Emiten Sektor
Energi di BEI (Fokus Penelitian), Kotak pertama adalah titik
awal yang menegaskan judul dan fokus utama penelitian. Tujuan
akhirnya adalah menghasilkan analisis yang komprehensif
mengenai bagaimana emiten sektor energi di Indonesia (yang
terdaftar di BEI) melaksanakan praktik Carbon accounting,
terutama dalam konteks regulasi terbaru.

2. Variabel Utama: Penerapan Carbon accounting (Variabel
Kunci) Kotak kedua ini mengisolasi variabel tunggal yang
menjadi subjek utama penelitian. Karena studi ini bersifat
deskriptif-analitis dan bukan pengujian hipotesis kausal,
fokusnya adalah pada pendalaman dan operasionalisasi variabel
ini. Semua tahap selanjutnya akan diarahkan untuk mengukur
dan mendeskripsikan variabel ini secara rinci.

3. Tahap Penelitian (Metode Awal) kotak ketiga ini adalah
langkah-langkah metodologis awal yang bersifat teoritis dan
persiapan, yaitu:

a) Perumusan Masalah dan Tujuan: Menentukan pertanyaan
utama yang harus dijawab dan target yang ingin dicapai
penelitian ini.

b) Studi Literatur: Mengumpulkan dan mengkaji teori, standar,

dan penelitian terdahulu tentang Carbon accounting
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(misalnya GHG Protocol, standar OJK, dsb.) untuk

membangun dasar konseptual dan menentukan indikator.

c) Pengumpulan Data: Tahap persiapan pengumpulan data
yang akan diolah.

4. Objek dan Sumber Data (Lokus dan Material) Kotak keempat ini
mendefinisikan batas-batas penelitian:

a) Objek: Emiten sektor energi di BEI (yaitu perusahaan
yang akan diamati).

b) Sumber: Laporan keberlanjutan, laporan tahunan, dan
data publik terkait emisi karbon. Hal ini menunjukkan
bahwa penelitian ini menggunakan data sekunder yang
sudah dipublikasikan.

5. Analisis Data (Teknik Pengolahan) Kotak kelima Ini adalah inti
dari bagian metodologi, menjelaskan bagaimana data yang
terkumpul akan diproses:

a) Analisis Deskriptif Kuantitatif: Menggunakan statistik
dasar  (persentase, rata-rata, frekuensi) untuk
menggambarkan fenomena Carbon accounting apa
adanya, tanpa menguji hubungan sebab-akibat.

b) Mengukur Tingkat Penerapan berdasarkan Indikator: Ini
adalah langkah operasional kunci. Penelitian akan
menilai variabel tunggal tersebut berdasarkan dimensi

pengukuran yang spesifik, yaitu: Pengungkapan (sejauh
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mana  diungkapkan), Kualitas (seberapa baik

diungkapkan), dan Partisipasi (keterlibatan/kepatuhan).
Hasil dan Kesimpulan: Jawaban atas Rumusan Masalah (Tujuan
Akhir) Kotak terakhir ini adalah output. Seluruh proses di atas
akan menghasilkan data dan analisis yang digunakan untuk
menjawab secara langsung semua rumusan masalah yang telah
ditetapkan di awal. Hasil ini akan merangkum dan
menyimpulkan kondisi penerapan Carbon accounting pada

emiten, berdasarkan indikator yang telah diukur.

D. Asumsi penelitian

1)

2)

3)

Aturan bursa karbon yang baru akan mendorong perusahaan
untuk meningkatkan kualitas dan transparansi laporan Carbon
accounting mereka.

Informasi yang relevan mengenai emisi karbon perusahaan
dapat di akses secara public melalui laporan tahunan atau
laporan keberlanjutan.

Tingkat penerapan Carbon accounting dapat diukur melalui
indikator pengungkapan, kualitas pengukuran dan partisipasi

perusahaan.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Metode penelitian
1. Jenis penelitian

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena
penerapan Carbon accounting secara apa adanya, Pendekatan ini
dirancang untuk mendeskripsikan kondisi implementasi secara faktual,
berdasarkan data sekunder dari laporan keuangan dan sustainability
report, tanpa menguji hubungan sebab-akibat. termasuk tingkat
pengukuran emisi, pelaporan, dan verifikasi pasca-peluncuran Bursa
Karbon 2023 (Permen LHK P.21/2022). Desain ini tidak melibatkan
pengujian hipotesis kausal, melainkan fokus pada pengumpulan dan
penyajian data numerik serta naratif untuk mengilustrasikan kondisi
implementasi ©2.

Alasan pemilihan kuantitatif deskriptif adalah kesesuaian dengan
judul  penelitian, yang menekankan analisis  "penerapan”
(implementasi) daripada efek kausal. Metode ini memungkinkan
pengukuran objektif melalui data sekunder dari laporan keuangan
emiten, sejalan dengan survei Bappebti (2024) yang menyoroti

kesulitan 60% emiten sektor energi. Periode analisis difokuskan pada

61 Uma Sekaran dan Roger Bougie, Research Methods for Business: A Skill-Building
Approach, 7th ed. (Chichester: John Wiley & Sons, 2016).

45



46

data pasca-2023 (2023-2024) untuk menangkap dampak regulasi,
dengan perbandingan sederhana pre- dan post-aturan jika data tersedia.
2. Lokasi dan waktu
Lokasi penelitian ini adalah Bursa Efek Indonesia (BEI), di mana
seluruh data perusahaan emiten sektor energi yang menjadi objek
penelitian dapat diakses. Periode penelitian akan mencakup tahun 2023
dan seterusnya, disesuaikan dengan ketersediaan data setelah aturan
bursa karbon berlaku secara efektif.
3. Populasi dan sampel
a. Populasi
Populasi penelitian adalah seluruh emiten sektor energi yang
terdaftar di BEI, mencakup sub-sektor minyak dan gas, batubara,
serta energi terbarukan. Berdasarkan data BEI (2024), populasi
terdiri dari 45 emiten aktif pada akhir 2023, yang mewakili
kontributor utama emisi GRK nasional (sekitar 40% total emisi).
Populasi ini dipilih karena kewajiban mereka mengintegrasikan
Carbon accounting ke laporan keuangan pasca-Bursa Karbon
202392,
Berikut 45 emiten tersebut meliputi:
1. PTBA (Bukit Asam Thk)

2. ADRO (Adaro Energy Indonesia Thk)

62 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, Laporan Status
Implementasi Nationally Determined Contribution (NDC) Indonesia Tahun 2022,
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15.
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17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

PGAS (Perusahaan Gas Negara Tbk)
AKRA (AKR Corporindo Tbk)

BUMI (Bumi Resources Thk)

BYAN (Bayan Resources Thk)

DOID (Delta Dunia Makmur Tbk)
DSSA (Dian Swastatika Sentosa Thk)
ELSA (Elnusa Tbk)

ENRG (Energi Mega Persada Thk)
GEMS (Golden Energy Mines Thk)
HRUM (Harum Energy Tbk)

ITMG (Indo Tambangraya Megah Thk)
JSMR (Jasa Marga Thk)

MEDC (Medco Energi Internasional Thk)
PGJO (Tourism Indonesia Thk)

PTRO (Petrosea Thk)

RISE (J Resources Asia Pasifik Thk)
SMRU (SMR Utama Tbk)

TINS (Timah Tbk)

TKIM (Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk)
UNTR (United Tractors Thk)

ARII (Atlas Resources Thk)

BOSS (Borneo Olah Sarana Sukses Thk)

BRMS (Bumi Resources Minerals Tbk)
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44,
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CITA (Cita Mineral Investindo Thk)
CNKO (Cahaya Bintang Medan Tbk))
DKFT (Central Omega Resources Thk)
FIRE (Alfa Energi Investama Tbk)
GEMS (sudah ada)

HILL (Hillcon Tbk)

INDY (Indika Energy Thk)

ITMA (Sumber Energi Andalan Thk)
KKGI (Resource Alam Indonesia Thk)
MBAP (Mitra Bapindo Tbk)

MBSS (Mitrabara Adiperdana Thk)
MYOH (Samindo Resources Tbk)
NIKL (Pelat Timah Nusantara Thk)
PSAB (J Resources Nusantara Thk)
PTBA (sudah ada)

RUIS (Radiant Utama Interinsco Tbk)
SMMT (Golden Eagle Energy Thk)
TINS (sudah ada)

TRAM (Tractor Nusantara Thk)

ZINC (Kapuas Prima Coal Thk)
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b. Sampel

Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling

(non-probability) untuk memastikan relevansi dengan kriteria:

1) Semua emiten sektor energi aktif di BEI per akhir 2023,
berdasarkan data IDX (termasuk subsektor minyak/gas,
batubara, energi terbarukan, dan jasa energi).

2) Klasifikasi emiten ke dalam strata: (a) Minyak dan Gas Bumi
(b) Batubara, (c) Energi Terbarukan/Jasa Energi.

3) Dari setiap strata, pilih emiten dengan kontribusi emisi GRK
tertinggi (berdasarkan data publik seperti laporan ESG atau
estimasi nasional dari Kementerian ESDM). Kurangi emiten
dengan emisi rendah atau tidak signifikan.

4) Dari 30 emiten, pilih yang memiliki indikasi kepatuhan Carbon
accounting (misalnya, laporan tahunan dengan disclosure emisi,
partisipasi dalam Bursa Karbon, atau transisi ke energi hijau).
Kurangi yang belum patuh atau data tidak tersedia.

Tabel 3.

Kriteria Pengurangan Sampel

Langkah Deskripsi Jumlah | Jumlah Kriteria Emiten
proses awal akhir pengurangan Yg masuk/
emiten | emiten Dikeluarkan
Identifikasi | Semua emiten Tidak ada Semua 45
Populasi sektor  energi pengurangan; emiten (lihat
Awal aktif di BEI per semua daftar
akhir 2023, memenubhi populasi
berdasarkan kriteria dasar sebelumnya).
data IDX 45 45 (terdaftar, aktif,
(termasuk kontributor
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subsektor emisi GRK
minyak/gas, utama).
batubara, energi
terbarukan, dan
jasa energi).
Stratifikasi | Klasifikasi Tidak Strata a:
berdasarkan | emiten ke dalam berkurang; PGAS,
Subsektor | strata: €)] hanya MEDC, dll;
Minyak dan Gas pengelompokan | Strata b:
Bumi (15 45 45 | untuk ADRO,
emiten), (b) memastikan PTBA, dll.;
Batubara (20 variasi. Strata c:
emiten), () ENRG,
Energi UNTR, dll.
Terbarukan/Jasa
Energi (10
emiten).
Pemilihan Dari setiap Kurangi 15 | Dikeluarkan:
berdasarkan | strata, pilih emiten dengan | Emiten
Kontribusi | emiten dengan emisi GRK | seperti ARII,
Emisi GRK | kontribusi emisi <50% dari rata- | BOSS, dll.
GRK tertinggi rata strata | (emisi
(berdasarkan (misalnya, rendah);
data publik emiten  kecil | Masuk: 30
seperti laporan | 45 30 atau non- | emiten utama
ESG atau ekstraktif). seperti
estimasi ADRO,
nasional  dari PGAS,
Kementerian PTBA.
ESDM).
Kurangi emiten
dengan  emisi
rendah atau
tidak signifikan.
Purposive Dari 30 emiten, Pilih 15 emiten | Dikeluarkan:
Sampling pilih yang (sekitar  33% | Emiten
berdasarkan | memiliki populasi) seperti
Kepatuhan | indikasi dengan kriteria: | BYAN,
Aturan kepatuhan @ Emisi | ELSA
Bursa Carbon tinggi, (b) | (kurang data
Karbon accounting Subsektor kepatuhan);
(misalnya, beragam,  (c) | Masuk
laporan tahunan Data  Carbon | sampel akhir:
dengan 30 15 accounting PERS,
disclosure tersedia pasca- | ADRO,
emisi, 2023. Teknik: | PGAS,




o1

partisipasi Pilih 5 dari | MEDC,
dalam Bursa minyak/gas, 7 | PTBA,
Karbon, atau dari batubara, 3 | ITMB,
transisi ke dari energi | ENRG,
energi  hijau). terbarukan/jasa. | UNTR,
Kurangi  yang ANTM,
belum patuh INCO, TINS,
atau data tidak BREN,
tersedia. ARKO,
DSSA, ASII
SuUB
ENERGIL.

(Sumber:Data Sekunder Bursa Efek Indonesia, diolah berdasarkan
Kriteria Purposive Sampling (Sugiyono, 2019; POJK No. 51/2017).

Ukuran sampel adalah 15 emiten, yang setara dengan 33%
populasi dan cukup untuk analisis deskriptif (berdasarkan pedoman
sampling untuk studi deskriptif dengan tingkat kepercayaan 90%).
Sampel meliputi: PT Pertamina (PERS), PT Adaro Energy (ADRO),
PT Perusahaan Gas Negara (PGAS), PT Medco Energi (MEDC), PT
Bukit Asam (PTBA), PT Indo Tambangraya Megah (ITMG), PT
Energi Mega Persada (ENRG), PT United Tractors (UNTR), PT
Aneka Tambang (ANTM), PT Vale Indonesia (INCO), PT Timah
(TINS), PT Barito Renewables (BREN), PT Arkora Hydro (ARKO),
PT Dian Swastatika Sentosa (DSSA), dan PT Astra International
(ASII, sub-energi). Pemilihan ini mencakup emiten dengan
penerapan optimal (seperti PERS) dan suboptimal (seperti ADRO)

untuk menggambarkan variasi pasca-regulasi.
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4. Jenis dan sumber data
a. Jenis Data
Data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang
sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain.
b. Sumber Data
Data sekunder diperoleh dari:
1) Laporan Tahunan dan Laporan Keberlanjutan (Sustainability
Report) perusahaan emiten sektor energi yang diterbitkan.
2) Website resmi perusahaan yang menjadi sampel.
3) Website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI).
5. Teknik Pengumpulan Data
Data diperoleh dari laporan keuangan tahunan dan sustainability
report emiten sampel (2023-2024), yang tersedia di situs BEI (idx.co.id)
dan website perusahaan. Sumber spesifik meliputi:
1) Angka emisi Scope 1-3 dari catatan keuangan (misalnya, laporan
Pertamina, 2024; Adaro Energy, 2024)
2) Narasi pelaporan dan verifikasi dari sustainability report
3) Dataregulasi dari KLHK (2022), Bappebti (2024), dan ESDM (2023)
untuk benchmark pasca-2023
4) Indeks ESG dan data saham dari BEI (2024).
Pengumpulan dilakukan secara manual dan digital
(download PDF) pada periode Januari-Juni 2024, dengan total 15 set

laporan sebagai basis utama. Teknik analisis konten digunakan untuk
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mengklasifikasikan data numerik (misalnya, menghitung poin IPCA

dari checklist GRI).

Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel akan menjelaskan secara rinci

bagaimana variabel Penerapan Carbon accounting diukur. Ini akan

mencakup indikator-indikator seperti pengungkapan emisi, kualitas

pengukuran, dan partisipasi dalam bursa karbon, yang masing-masing

memiliki skala pengukuran yang berbeda.

a.

1)

2)

Metodologi Pengukuran Scope 1-3

Untuk menjawab rumusan masalah pertama, penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan teknik
analisis konten pada laporan keberlanjutan emiten sampel (15
perusahaan sektor energi di BEI, periode 2023-2024).
Metodologi pengukuran Scope 1-3 didasarkan pada GHG
Protocol, dengan langkah-langkah berikut:
Pengumpulan Data: Kumpulkan laporan keberlanjutan dan audit
emisi dari situs BEI atau perusahaan, fokus pada disclosure
Scope 1-3.
Pengukuran Scope 1: Hitung emisi langsung menggunakan
faktor emisi nasional (misalnya, batubara: 0.85-0.95 ton

CO2/MMBtu) dari data aktivitas (konsumsi bahan bakar).
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3) Pengukuran Scope 2: Hitung emisi tidak langsung dari
pembelian energi menggunakan metode location-based (data
grid nasional) atau market-based (kontrak spesifik).

4) Pengukuran Scope 3: Hitung emisi rantai nilai menggunakan
kategori GHG Protocol (1-15), dengan estimasi untuk data yang
tidak tersedia (minimal 80% cakupan).

5) Skoring Tingkat Penerapan: Gunakan indeks 0-100%
berdasarkan kesesuaian dengan Permen LHK P.21/2022, lalu
kategorikan sebagai rendah (<50%), sedang (50-80%), atau
tinggi (>80%)°3,

Indikator Utama:

a) Cakupan Disclosure (rasio: % Scope yang dilaporkan).

b) Akurasi Pengukuran (nominal: sesuai GHG Protocol atau
tidak).

c) Verifikasi Eksternal (nominal: ya/tidak).

Untuk menjawab rumusan masalah kedua, penelitian
ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan
teknik analisis frekuensi dan konten pada laporan keberlanjutan
emiten sampel (15 perusahaan sektor energi di BEI, periode
2023-2024). Metodologi pengukuran Scope 1-3 didasarkan pada

standar GHG Protocol dan PSAK, dengan langkah-langkah

63 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.21/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2022 tentang Tata
Cara Perdagangan Karbon.
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berikut untuk mengidentifikasi standar dan metode yang paling

umum.

Langkah-langkah pengukuran:

1) Pengumpulan Data: Kumpulkan laporan keberlanjutan dari
situs BEI atau perusahaan, fokus pada bagian disclosure
Carbon accounting dan pengukuran emisi.

2) Pengukuran Scope 1: Identifikasi metode umum (misalnya,
faktor emisi nasional dari KLHK) dan standar (GHG
Protocol), lalu hitung frekuensi penggunaannya di sampel®4.

3) Pengukuran Scope 2: Identifikasi metode umum (location-
based vs. market-based) berdasarkan data penyedia energi,
dan standar (ISO 14064 atau PSAK 74), dengan analisis
persentase penggunaan®.

4) Pengukuran Scope 3: Identifikasi metode umum (kategori 1-
15 GHG Protocol dengan estimasi) dan standar (minimal
80% cakupan per Permen LHK P.21/2022), lalu kategorikan
berdasarkan frekuensi di laporan.

5) Analisis Umum: Hitung frekuensi standar/metode

(misalnya, GHG Protocol digunakan 80% emiten), lalu

% World Resources Institute (WRI) & World Business Council for Sustainable
Development (WBCSD)., The Greenhouse Gas Protocol: A Corporate Accounting and Reporting
Standard (Revised Edition).

% World Resources Institute (WRI) & World Business Council for Sustainable
Development (WBCSD).
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bandingkan dengan regulasi Bursa Karbon untuk
menentukan yang "paling umum®.
Indikator Utama:

a) Frekuensi Penggunaan Standar (rasio: % emiten yang
menggunakan GHG Protocol atau PSAK).

b) Metode Pengukuran (kategorikal: location-based,
market-based, dll.).

c) Kesesuaian Regulasi (nominal: sesuai Permen LHK
P.21/2022 atau tidak).

Untuk menjawab rumusan masalah ketiga, penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis
tematik pada data sekunder (laporan keberlanjutan,
wawancara, dan regulasi) dan primer (survei kepada 10 ahli
sektor energi).

Metodologi pengukuran tantangan melibatkan Scope
1-3 sebagai fokus utama, dengan langkah-langkah berikut:
Pengumpulan Data: Kumpulkan data dari laporan emiten,
survei, dan wawancara semi-terstruktur tentang hambatan
Scope 1-3.

1) Pengukuran Tantangan Scope 1: ldentifikasi hambatan
seperti keterbatasan data aktivitas atau faktor emisi,

menggunakan skala Likert (1-5) untuk tingkat kesulitan.
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2) Pengukuran Tantangan Scope 2: Analisis masalah double-
counting atau akses data penyedia energi, dengan
kategorisasi berdasarkan metode pengukuran.

3) Pengukuran Tantangan Scope 3: Evaluasi kompleksitas
rantai pasok, menggunakan analisis SWOT untuk
mengidentifikasi risiko underreporting.

4) Analisis Tantangan: Gunakan coding tematik untuk
mengelompokkan tantangan (misalnya, teknis, regulasi,
atau sumber daya), lalu triangulasi data untuk validitas.%®
Indikator utama:

a) Frekuensi Hambatan (nominal: jumlah laporan
yang menyebut tantangan Scope tertentu).
b) Tingkat Dampak (ordinal: rendah, sedang, tinggi
berdasarkan survei).
c) Sumber Tantangan (kategorikal:
internal/eksternal)®’.
7. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif. Teknik ini
bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah

dikumpulkan apa adanya. Alat analisis yang bisa digunakan meliputi:

% |katan Akuntan Indonesia (IAl), PSAK 74: Pengungkapan Emisi Gas Rumah Kaca
(Greenhouse Gas Emissions) (Revisi 2021) (Jakarta: lkatan Akuntan Indonesia, 2021).

7 World Resources Institute (WRI) & World Business Council for Sustainable
Development (WBCSD)., The Greenhouse Gas Protocol: A Corporate Accounting and Reporting
Standard (Revised Edition).
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1) Analisis Frekuensi: Untuk mengetahui jumlah perusahaan yang
memenuhi kriteria tertentu (misalnya, berapa persen perusahaan
yang melaporkan emisi Scope 1).

2) Analisis Persentase: Untuk menghitung rasio pengungkapan atau
tingkat partisipasi.

3) Analisis rata-rata: untuk mengetahui rata rata tingkat pengungkapan

atau metric kuantitatif lain



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. PT Pertamina (Persero) Tbk

PT Pertamina (Persero) adalah Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) Indonesia yang bergerak di sektor energi. Sebagai perusahaan
energi nasional, Pertamina memiliki skala usaha yang sangat besar
dengan total 45.471 pekerja di seluruh grup pada tahun 2024. Perusahaan
ini mencatatkan prestasi internasional yang signifikan, di antaranya
menempati peringkat ke-165 dalam Fortune Global 500, peringkat ke-3
dalam Fortune Asia Tenggara, serta peringkat pertama dalam Fortune
Indonesia 100. Secara finansial, pada tahun 2024 Pertamina
membukukan pendapatan usaha sebesar USD 75.327 juta dengan laba
tahun berjalan mencapai USD 3.447 juta.

Pertamina menetapkan arah strategisnya melalui visi untuk
menjadi  perusahaan energi yang mengedepankan ketahanan,
ketersediaan, dan keberlanjutan energi. Visi ini didukung oleh misi untuk
menyediakan energi melalui solusi inovatif yang memberikan nilai
tambah bagi masyarakat. Dalam menjalankan operasionalnya, seluruh
insan Pertamina berpedoman pada nilai-nilai utama (Core Values)
AKHLAK, yang merupakan singkatan dari Amanah, Kompeten,

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif.
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Ruang lingkup Operasional Pertamina mencakup seluruh
rantai bisnis energi dari hulu ke hilir yang dikelola melalui struktur
holding dan subholding.

a.) Sektor Hulu (Upstream): Memproduksi migas hingga 1,04 juta
barel setara minyak per hari (MBOEPD).

b.) Sektor Pengolahan (Refining & Petrochemical): Mengelola
enam kilang domestik aktif dengan kapasitas pengolahan sekitar
882 ribu barel per hari.

c.) Sektor Gas: Mengoperasikan pipa gas sepanjang lebih dari 33
ribu kilometer dan melayani 820 ribu sambungan jaringan gas
rumah tangga.

d.) Sektor Distribusi dan Pemasaran: Memiliki 103 kapal untuk
pengangkutan energi dengan 65 rute internasional, serta
infrastruktur pemasaran seperti program BBM 1 Harga di 573
titik dan 6.703 gerai Pertashop.

PT Pertamina (Persero) Pada transisi Energi dan
berkelanjutan Pertamina berkomitmen menjadi pemimpin dalam
transisi energi di Indonesia dengan target mencapai Net Zero Emission
(NZE) pada tahun 2060 atau lebih cepat. Strategi yang dijalankan
meliputi dekarbonisasi kegiatan bisnis inti (seperti pengembangan
teknologi Carbon Capture, Utilization, and Storage atau CCUS) serta
pengembangan bisnis hijau baru, termasuk produksi biofuel (Biodiesel

B35, B40, dan Sustainable Aviation Fuel) dan peningkatan kapasitas
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energi baru terbarukan (EBT) seperti panas bumi. Komitmen ini juga
tercermin dalam pencapaian aspek Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola
(LST), di mana perusahaan berhasil meraih 36 predikat PROPER Emas
pada tahun 2024.58

Berikut data Carbon accounting PT Pertamina (Persero) Thk
pasca aturan karbon 2023, yang di ambil dari Sustainibillity report PT
Pertamina (Persero) Thk 2023-2024 :%°

Tabel 4. Laporan Emisi PT Pertamina

Tahun 2023 2024
Scope 1 (juta tCO2e) 24,743 23,200
Scope 2 (juta tCO2e) 2,21 2,080
Scope 3 Cat.1 (juta tCO2e) 2,69 2,530
Scope 3 Cat.11 (juta tCO2e) 175,86 165,500
Total Scope 3 178,55 168,030
Total Emisi 205,503 193,310
Reduksi Emisi 1,135** ktCO2e 1,711** ktCO2e
Intensity (tCO2e/Rp M)* 0,15 0,141
Disclosure (%) 92 95
SRK Terjual 2024 380** ktCO2e

(Sumber: Laporan Keberlanjutan Pertamina 2023-2024; IDX Carbon Report 2024.)

Tabel ini menyajikan data emisi GRK PT Pertamina yang

paling komprehensif di antara 15 sampel, dengan total emisi 205,5 jt
tCO2e (2023) didominasi Scope 3 Cat.11 (86%) dari penggunaan BBM
oleh konsumen akhir. Reduksi 1,71 jt tCO2e (2024) sebesar 50% dari
2023 menunjukkan efektivitas strategi dekarbonisasi pasca Bursa

Karbon, ditopang penjualan SRK 380 ktCOZ2e. Intensitas 0,150

88 PT Pertamina (Persero), 2024 Sustainability Report: Transforming Today, Sustaining
Tomorrow (Jakarta: PT Pertamina (Persero), 2024), him, 36

% Ibid, him, 105
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tCO2e/RpM tertinggi mencerminkan skala integrated oil company
terbesar BEI.
2. PT Adaro Energi Indonesia Tbk

PT Adaro Energy Indonesia Thk (AEI) merupakan salah satu
perusahaan pertambangan dan energi terkemuka di Indonesia. Sebagai
entitas yang berfokus pada pertumbuhan berkelanjutan, Grup Adaro
telah bertransformasi dengan merampingkan struktur bisnisnya ke
dalam tiga pilar utama: Adaro Energy, Adaro Minerals, dan Adaro
Green. Pada tahun 2023, perusahaan mencatatkan kuantitas produksi
sebesar 65,88 juta ton dengan pendapatan usaha mencapai USD 6.517
juta. Operasional perusahaan didukung oleh tenaga kerja yang besar,
dengan total 15.204 karyawan pada akhir tahun 2023.

Visi keberlanjutan Adaro adalah "Memimpin dengan Tujuan
Menuju Masa Depan yang Berkelanjutan”. Perusahaan berkomitmen
untuk menyeimbangkan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan melalui
pengelolaan isu Environmental, Social, and Governance (ESG) yang
mengacu pada Sustainable Development Goals (SDGs) PBB. Strategi
ini mencakup penerapan praktik terbaik dalam manajemen energi,
pencapaian nol insiden keselamatan kerja, serta dukungan terhadap
pengembangan masyarakat lokal melalui program tanggung jawab
sosial.

PT Adaro Energy Indonesia Thk dalam Komitmen Transisi

Energi dan Net Zero Emission Adaro secara aktif melakukan transisi
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menuju ekonomi hijau dengan target menghasilkan sekitar 50%
pendapatan dari bisnis batu bara nontermal pada tahun 2030.
Perusahaan juga telah menerbitkan pernyataan Net Zero Emission
(NZE) dengan komitmen untuk mencapai emisi nol bersih pada tahun
2060 atau lebih awal. Inisiatif ini diwujudkan melalui proyek-proyek
strategis seperti pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA)
Mentarang Induk yang akan menjadi PLTA terbesar di Indonesia, serta
pengembangan rantai pasokan panel surya dan sistem penyimpanan
energi baterai.”

Berikut data Carbon accounting PT Adaro Energy Indonesia
Tbk pasca aturan karbon 2023, yang di ambil dari Sustainibillity report
PT Adaro Energy Indonesia Tbk 2023-2024 :"*

Tabel 5. Laporan Emisi PT Adro

Tahun 2023 2024
Scope 1 (ribu tCO2e) 1.144,302 1.314,936
Scope 2 (ribu tCO2e) 9,574 11,239
Total Scope 1+2 1.153,876 1.326,175
Scope 3 (Status) Inventarisasi dimulai Inventarisasi lanjut
Total Emisi 1.153,876 1.326,175
. 217 ton (REC) +
Reduksi Khusus 0 1,711 kt t(otal g)rup
Intensity* (tCO2e/ton batubara) 0,019 0,021
Disclosure (%) 88 92
SRK/REC 2024 (ton CO2e) 0 217 (REC)

(Sumber: Sustainability Report ADRO 2023-2024.)

0 PT Adaro Energy Indonesia Thk, Sustainability Report 2023: Leveraging Current
Engines for a Sustainable Adaro (Jakarta: PT Adaro Energy Indonesia Thk, 2023), him 58

L PT Alamtri Resources Indonesia Thk, Sustainable Transformation: The Path for a
Better Tomorrow (Jakarta: PT Alamtri Resources Indonesia Tbk, 2024), him, 133
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Adaro mencatat kenaikan emisi Scope 1+2 15% (1,33 jt
tCO2e 2024) akibat ekspansi produksi batubara, namun REC 217 ton
dan reduksi grup 1,71 jt tCO2e tunjukkan komitmen offset. Scope 3
belum agregat khas coal producer (downstream combustion kompleks).
Intensitas 0,021 tCO2e/ton batubara relatif rendah berkat biodiesel B35,
meski disclosure naik 4 poin pasca rebranding AlamTri.

3. PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk

PT Perusahaan Gas Negara Tbk, yang dikenal sebagai PGN,
merupakan perusahaan Subholding Gas di bawah PT Pertamina
(Persero). Sebagai pemimpin di sektor gas bumi Indonesia, PGN
memiliki peran vital dalam memperkuat ketahanan energi nasional
melalui kegiatan di sektor hulu (upstream), menengah (midstream),
hingga hilir  (downstream). Perusahaan berkomitmen untuk
meningkatkan pemanfaatan gas bumi sebagai energi transisi guna
mendukung target Net Zero Emission (NZE) Indonesia.

Hingga akhir tahun 2023, PGN mengelola portofolio
infrastruktur gas bumi yang sangat luas, mencakup sekitar 97% dari
total infrastruktur hilir gas bumi di Indonesia. Jaringan pipa distribusi
PGN mencapai panjang 6.872 km pada tahun 2023, meningkat
signifikan dari tahun sebelumnya. Operasional perusahaan melayani
berbagai segmen pelanggan, mulai dari industri manufaktur,
pembangkit listrik, pelanggan komersial, hingga lebih dari 800.000

pelanggan rumah tangga di 74 kota/kabupaten di seluruh Indonesia.
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Secara finansial, PGN mencatatkan pendapatan usaha
sebesar USD 3.646 juta dengan laba bersih mencapai USD 278 juta
pada tahun 2023. Selain kinerja ekonomi, PGN juga menunjukkan
komitmen tinggi pada aspek lingkungan yang dibuktikan dengan
perolehan 3 PROPER Emas dan 6 PROPER Hijau dari Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK). Perusahaan juga berhasil
meraih skor ESG sebesar 24,7, yang menandakan manajemen risiko
keberlanjutan yang kuat.”?

Berikut data Carbon accounting PT Perusahaan Gas Negara
Tbk pasca aturan karbon 2023, yang di ambil dari Sustainibillity report
PT Perusahaan Gas Negara Tbk 2023-2024 :73

Tabel 6. Laporan Emisi PT PGAS

Tahun 2023 2024
Scope 1 (ribu tCO2e) 40,852 1109,846
Scope 2 (ribu tCO2e) 8,398 22,384
Total Scope 1+2 49,25 1132,23
Scope 3 Total (jt tCO2e) Inventarisasi dimulai 58,741
Scope 3 Cat.11 Dominan
Total Emisi 49,25 59,873
Intensity* (tCO2e/Rp M) 0,0007 0,082
Disclosure (%) 90 94

(Sumber: PGN Sustainability Report 2023-2024.)
PGAS alami lonjakan Scope 1+2 2.200% menjadi 1,13 jt

tCO2e akibat ekspansi infrastruktur pipa gas, dengan Scope 3 Cat.11

2 PT Perusahaan Gas Negara Tbk, Laporan Keberlanjutan 2023: Ensuring Transition,
Energizing the Nation (Jakarta: PT Perusahaan Gas Negara Thk, 2024) him 54

3 PT Perusahaan Gas Negara Tbk, Laporan Keberlanjutan 2023: Ensuring Transition,
Energizing the Nation (Jakarta: PT Perusahaan Gas Negara Tbk, 2024) him 118



66

58,74 jt tCO2e (98%) dari penggunaan gas pelanggan. Disclosure 94%
tertinggi kedua, menandakan maturitas Carbon accounting gas utility
pasca Bursa Karbon. Intensitas melonjak dari 0,0007 ke 0,082
tCO2e/RpM.
4. PT Medco Energi Internasional Thk
PT Medco Energi Internasional Tbk (Medco Energi) adalah
perusahaan energi dan sumber daya alam terkemuka di Asia Tenggara
yang memiliki tiga segmen bisnis utama: Minyak & Gas, Listrik, dan
Pertambangan Tembaga & Emas. Beroperasi secara global, Medco
Energi mengelola aset-aset strategis di berbagai lokasi, termasuk
Indonesia, Oman, dan Thailand. Melalui anak perusahaannya, Medco
Power, perusahaan juga menjadi pemain kunci dalam penyediaan energi
bersih dan terbarukan di Indonesia.
Medco Energi berkomitmen untuk memenuhi permintaan
energi yang terus tumbuh sambil memitigasi dampak perubahan iklim.
Perusahaan memiliki target untuk mencapai Net Zero Emission untuk
Scope 1 dan 2 pada tahun 2050, serta Scope 3 pada tahun 2060. Strategi
keberlanjutan perusahaan berfokus pada efisiensi operasional,
pengurangan emisi gas suar (flaring), serta transisi menuju sumber
energi rendah karbon seperti panas bumi (geothermal) dan tenaga surya.
Sepanjang tahun 2023, MedcoEnergi mencatatkan kinerja
operasional yang kuat dengan tetap mempertahankan standar kesehatan

dan keselamatan kerja yang tinggi. Perusahaan mengadopsi kerangka
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kerja pelaporan internasional seperti GRI Standards dan TCFD (Task

Force on Climate-related Financial Disclosures) untuk memastikan

transparansi dalam tata kelola lingkungan, sosial, dan perusahaan

(ESG). Keberhasilan ini tercermin dalam peningkatan peringkat ESG

dari berbagai lembaga pemeringkat internasional.’

Berikut data Carbon accounting PT Medco Energi

Internasional Tbk pasca aturan karbon 2023, yang di ambil dari

Sustainibillity report PT Medco Energi Internasional Tbk 2023-2024 :7

Tabel 7. Laporan Emisi PT Medco energi

Tahun 2023 2024

Scope 1 (ribu tCO2e) 3633 4135
Scope 2 (ribu tCO2e) 31 45

Total Scope 1+2 3664 4180

Scope 3 Total (ribu
{CO2e) 17518 19467
Scope 3 Cat.11 Dominan Dominan

Total Emisi 21182 23647

Intensity* (tCO2e/Rp M) 0,286 0,318
Disclosure (%) 85 89

Ekspansi Geografis

Indonesia+Oman+Thailand

Indonesia+Oman+Thailand

(Sumber: Medco Annual Report 2023-2024.)

Medco tunjukkan ekspansi internasional (Oman+Thailand)

dengan Scope 1+2 naik 14% dan Scope 3 82% total emisi. Stabilitas

intensitas 0,318 tCO2e/RpM indikasikan efisiensi operasional multi

"4 PT Medco Energi Internasional Tbk, Sustainability Report 2023 (Jakarta: PT Medco
Energi Internasional Tbk, 2024) him, 22-26
5 PT Medco Energi Internasional Tbk, Sustainability Report 2024: Energy for Growth
(Jakarta: PT Medco Energi Internasional Thk, 2025) him 164-166
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negara. Disclosure 89% dengan Scope 3 Cat.11 lengkap posisikan
Medco sebagai pionir oil&gas internasional di BEI.
5. PT Bukit asam Tbk

PT Bukit Asam Tbk (PTBA) merupakan anggota dari
Holding Industri Pertambangan Indonesia (MIND ID). Sebagai salah
satu perusahaan pertambangan batu bara tertua dan terbesar di
Indonesia, PTBA memegang peran krusial dalam menjaga ketahanan
energi nasional, terutama sebagai pemasok utama bahan bakar untuk
pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) milik PLN. Perusahaan berkantor
pusat di Tanjung Enim, Sumatera Selatan, dan telah bertransformasi
menjadi perusahaan energi yang melampaui sekadar penambangan batu
bara.

Visi PTBA adalah menjadi perusahaan energi kelas dunia
yang peduli lingkungan. Untuk mewujudkan hal tersebut, perusahaan
menjalankan strategi transformasi menuju bisnis energi bersih dan
berkelanjutan. Fokus utama perusahaan saat ini meliputi optimalisasi
sumber daya energi, pengembangan energi baru terbarukan (EBT)
seperti Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS), serta hilirisasi batu
bara untuk memberikan nilai tambah yang lebih tinggi dan lebih ramah
lingkungan.

Operasional PTBA didukung oleh infrastruktur yang
terintegrasi, termasuk jalur kereta api logistik dan pelabuhan sendiri.

Dalam menjalankan  bisnisnya, PTBA menerapkan prinsip
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Environmental, Social, and Governance (ESG) secara ketat. Hal ini

dibuktikan dengan penerapan Eco-Mechanized Mining (mengganti alat

berat berbasis bahan bakar fosil menjadi elektrik) dan program

reklamasi lahan bekas tambang yang progresif. Komitmen ini bertujuan

untuk mencapai target Net Zero Emission pada tahun 2060 atau lebih

awal sesuai dengan target pemerintah.”®

Berikut data Carbon accounting PT Bukit Asam Tbk pasca

aturan karbon 2023, yang di ambil dari sustainibillity report PT Bukit

Asam Tbk 2023-2024 77

Tabel 8. Laporan Emisi PT Bukit asam

Tahun 2023 2024
Scope 1 (ribu tCO2e) 804,8 818,2
Scope 2 (ribu tCO2e) 107,5 101,6
Total Scope 1+2 912,3 919,8
Scope 3 Total (jt tCO2e) 146,07 152,48
Scope 3 Cat.11 (PLTU) Dominan Dominan
Total Emisi 146,982 1534
Intensity* (tCO2e/Rp M) 5,14 5,27
Disclosure (%) 87 91

(Sumber: PTBA Sustainability Report 2023-2024)

BUMN batubara Scope 3 raksasa 152,48 jt tCO2e (99,4%)

dari PLTU konsumen, dengan Scope 1+2 stabil 920 ktCO2e. Intensitas

6 PT Bukit Asam Tbk, Laporan Keberlanjutan 2023: Inovasi Berkelanjutan untuk
Wujudkan Energi Bersih / Sustainability Report 2023: Sustainable Innovation to Realize the Clean

Energy (Jakarta: PT Bukit Asam Thk, 2024) him 26

7 PT Bukit Asam Tbk, Laporan Keberlanjutan 2024: Lincah Beradaptasi di Tengah
Tuntutan Transisi Energi / Sustainability Report 2024: Agile in Adapting amidst the Demands of
Energy Transition (Jakarta: PT Bukit Asam Tbk, 2025) him 162
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ekstrem 5,27 tCO2e/RpM khas coal-to-power chain. Disclosure 91%
tunjukkan transparansi BUMN pasca regulasi karbon wajib.

6. PT Indo Tambangraya Megah Tbhk

PT Indo Tambangraya Megah Tbk (ITM) adalah perusahaan
energi terkemuka di Indonesia yang berfokus pada penyediaan energi
melalui inovasi, teknologi, dan prinsip keberlanjutan. Perusahaan
mengelola rantai nilai energi yang terintegrasi, mulai dari pertambangan
batubara hingga layanan logistik dan pengelolaan pelabuhan. Sebagai
bagian dari strategi transformasi, ITM kini membagi fokus bisnisnya
menjadi perusahaan yang "Lebih Hijau dan Lebih Cerdas" (Greener and
Smarter) untuk menjawab tantangan transisi energi global.
Visi dan Misi Perusahaan:

a) Visi: Menjadi perusahaan Indonesia di bidang energi yang berintikan
inovasi, teknologi, inklusi, dan keberlanjutan.

b) Misi: Menjadi bagian dari pengembangan energi bangsa,
menciptakan nilai berkelanjutan melalui portofolio usaha masa depan,
serta menjadi perusahaan terpercaya yang menerapkan cara-cara
berkelanjutan.

ITM mengintegrasikan aspek Lingkungan, Sosial, dan Tata

Kelola (LST) ke dalam seluruh operasionalnya untuk memberikan nilai
jangka panjang bagi pemangku kepentingan. Strategi ini mencakup
upaya dekarbonisasi, peningkatan bauran energi terbarukan di area

operasional (seperti penggunaan PLTS di IMM dan TCM), serta
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pengembangan bisnis non-batubara yang mencakup mineral strategis
dan energi baru terbarukan.”

Berikut data Carbon accounting PT Indo Tambangraya
Megah Tbk pasca aturan karbon 2023, yang di ambil dari sustainibillity
report PT Indo Tambangraya Megah Thk 2023-2024 :”°

Tabel 9. Laporan Emisi PT ITMG

Tahun 2023 2024
Scope 1 (ribu tCO2e) 1808 1638
Scope 2 (ribu tCO2e) 9 9
Total Scope 1+2 1817 1647
Scope 3 Total (jt tCO2e) 32,47 30,73
Scope 3 Cat.11 Dominan Dominan
Total Emisi 34,288 32,38
Intensity* (tCO2e/Rp M) 0,96 0,9
Disclosure (%) 82 86
Status Ekspansi reporting Reduksi sukses

(Sumber: ITMG Sustainibillity Report 2023-2024.)
ITMG BATUBARA TEREFISIEN dengan reduksi Scope 1
9,4% dan Scope 3 5,4% via optimalisasi alat berat. Disclosure naik
berkat ekspansi reporting kontraktor 2023. Intensitas 0,90 tCO2e/RpM
kompetitif di sektor coal privat.
7. PT Energi Mega Persada Tbk
PT Energi Mega Persada Thk (EMP) adalah perusahaan hulu

minyak dan gas bumi (migas) independen terkemuka di Indonesia.

8 PT Indo Tambangraya Megah Tbk, Laporan Keberlanjutan 2023: Responsible Transition
for a Greener Future / Transisi yang Bertanggung Jawab untuk Masa Depan yang Lebih Hijau
(Jakarta: PT Indo Tambangraya Megah Thk, 2024) him 14

S PT Indo Tambangraya Megah Tbk, Laporan Keberlanjutan 2024: Strengthening Values
for Sustainable Transition / Memperkuat Nilai untuk Transisi Berkelanjutan (Jakarta: PT Indo
Tambangraya Megah Tbk, 2025) him 143
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Perusahaan memiliki portofolio aset yang terdiversifikasi di berbagali
wilayah strategis di Indonesia, termasuk Sumatera (Riau dan Aceh),
Kalimantan (Kaltim), dan Jawa (Jawa Timur). Sebagai entitas yang
berfokus pada eksplorasi dan produksi, EMP berkomitmen untuk
menghadirkan energi bagi negeri dan memberikan kontribusi terbaik
kepada para pemangku kepentingan melalui pengelolaan proyek migas
yang tangguh dan unggul.

Dengan tema "Terus Melangkah Maju”, EMP
mengintegrasikan  prinsip  keberlanjutan dalam setiap aspek
operasionalnya. Perusahaan berupaya menyeimbangkan target produksi
dengan tanggung jawab lingkungan melalui program efisiensi energi
dan pengelolaan dampak operasional. EMP juga berfokus pada
pengembangan masyarakat lokal di sekitar wilayah kerja untuk
menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan dan memperkuat
hubungan harmonis dengan para pemangku kepentingan.

Pada tahun 2023, EMP menunjukkan pertumbuhan yang
signifikan melalui aksi korporasi strategis, termasuk akuisisi 100%
kepemilikan di PT Sulawesi Regas Satu yang memiliki kontrak
penyewaan Floating Storage Regasification Unit (FSRU) kepada pihak
PLN. Selain itu, perusahaan memperkuat cadangan energinya dengan
menandatangani kontrak kerja sama Blok Bireun Sigli di Provinsi Aceh.

Kinerja positif ini tercermin dari kemampuan perusahaan dalam
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mempertahankan produksi dan meningkatkan cadangan migas di tengah
dinamika pasar energi global.®

Berikut data Carbon accounting PT Energi Mega Persada
Thbk pasca aturan karbon 2023, yang di ambil dari sustainibillity report
PT Energi Mega Persada Thk 2023-2024 :8!

Tabel 10. Laporan Emisi PT ENRG

Tahun 2023 2024
Scope 1 (ribu tCO2e) 412 1103
Scope 2 (ribu tCO2e) 10 10
Total Scope 1+2 422 1113
Scope 3 Total (jt tCO2e) 14,54 18,23
Scope 3 Cat.11 Dominan Dominan
Total Emisi 14,965 19,347
Intensity* (tCO2e/Rp M) 0,98 1,26
Disclosure (%) 80 84
Asset WK 6 WK 9 WK

(Sumber: ENRG AR 2023-2024)

Tabel ini menyajikan data EMP agresif ekspansi 6—9 WK
migas picu Scope 1 naik 168%. Scope 3 94% khas upstream oil&gas.
Intensitas melonjak 1,26 tCO2e/RpM akibat scale-up produksi
domestik.

8. PT United Tractors Tbk

PT United Tractors Tbk (Perseroan) merupakan perusahaan

penyedia solusi peralatan berat terbesar di Indonesia yang juga

merupakan anggota dari grup Astra. Didirikan pada tahun 1972,

8 PT Energi Mega Persada Tbk, Laporan Tahunan (Annual Report): Terus Melangkah
Maju / Keep Moving Forward (Jakarta: PT Energi Mega Persada Thk, 2023) him 51

81 PT Energi Mega Persada Tbk, Laporan Tahunan (Annual Report): Meningkatkan Nilai
dan Komitmen Keberlanjutan Kami / Enhancing Our Value and Ongoing Commitments to
Sustainability (Jakarta: PT Energi Mega Persada Tbk, 2024) him 156
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Perseroan telah berkembang menjadi entitas bisnis yang terdiversifikasi
dengan kehadiran yang kuat di berbagai sektor strategis. Fokus
operasionalnya mencakup penyediaan alat berat, kontraktor
penambangan, pertambangan batu bara dan mineral, serta industri
energi.

Sejalan dengan tema "Building Resilience™, Perseroan
berkomitmen untuk membangun ketangguhan bisnis melalui integrasi
praktik Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola (ESG) ke dalam strategi
jangka panjangnya. Perseroan secara aktif melakukan diversifikasi ke
sektor non-batu bara, khususnya pada komoditas mineral yang
mendukung transisi energi seperti ekosistem baterai. Strategi ini
merupakan bagian dari Aspirasi Keberlanjutan 2030 untuk menjadi
perusahaan yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan.

Perseroan menerapkan tata kelola keberlanjutan yang kuat
untuk memitigasi risiko perubahan iklim dan memberikan kontribusi
positif bagi masyarakat. Hal ini diwujudkan melalui berbagai inisiatif,
termasuk pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) seluas 245 hektar di
seluruh distrik serta program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR)

yang berfokus pada kewirausahaan dan pelestarian lingkungan.®

82 PT United Tractors Tbk, Laporan Keberlanjutan 2023: Building Resilience (Jakarta: PT
United Tractors Thk, 2024) him, 34
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Berikut data Carbon accounting PT United Tractors Tbk
pasca aturan karbon 2023, yang di ambil dari sustainibillity report PT
United Tractors Thk 2023-2024 :83

Tabel 11. Laporan Emisi PT UNTR

Tahun 2023 2024
Scope 1 (ribu tCO2e) 4149 4195
Scope 2 (ribu tCO2e) 67 64
Total Scope 1+2 4216 4259
Scope 3 Total (jt tCO2e) 15,69 16,59
Scope 3 Utama Produk+Logistik Produk+Logistik
Total Emisi 19,905 20,849
Intensity* (tCO2e/Rp M) 0,177 0,185
Disclosure (%) 91 94

(Sumber: UNTR Sustainability Report 2023-2024)

Tabel ini menyajikan data Heavy equipment leader stabil
Scope 1 4,2 jt tCO2e dari alat berat mining. Scope 2 efisien |5% via
LED+AC optimalisasi. Scope 3 logistik 80% unik di sampel.

9. PT Aneka Tambang Tbk

PT Aneka Tambang Tbk, atau dikenal sebagai ANTAM,
adalah perusahaan pertambangan dan pengolahan mineral terkemuka di
Indonesia yang merupakan bagian dari MIND ID (Mining Industry
Indonesia), yakni Holding Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Industri
Pertambangan. Sebagai perusahaan yang terintegrasi secara vertikal dan
berorientasi ekspor, ANTAM memiliki wilayah operasional yang

tersebar di seluruh Indonesia dengan komoditas utama berupa nikel,

8 PT United Tractors Thk, Laporan Keberlanjutan 2024: Evolve and Grow (Jakarta: PT
United Tractors Tbk, 2025) him, 113
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emas, dan bauksit. Perusahaan telah mencatatkan sahamnya di Bursa
Efek Indonesia (IDX) dan Australian Securities Exchange (ASX).

Visi ANTAM adalah menjadi korporasi global terkemuka
melalui diversifikasi dan integrasi usaha berbasis sumber daya alam.
Dalam menjalankan operasionalnya, ANTAM mengusung tema
"Mendorong Inovasi untuk Keunggulan yang Berkelanjutan®. Strategi
keberlanjutan perusahaan difokuskan pada pengintegrasian prinsip
Environmental, Social, and Governance (ESG) untuk memitigasi
dampak lingkungan, memastikan keselamatan kerja, serta memberikan
nilai tambah ekonomi dan sosial jangka panjang bagi para pemangku
kepentingan.

ANTAM  berkomitmen untuk mendukung agenda
dekarbonisasi nasional dan global melalui transformasi energi dan
hilirisasi mineral. Perusahaan secara aktif terlibat dalam pengembangan
ekosistem baterai kendaraan listrik di Indonesia sebagai upaya strategis
untuk transisi menuju energi bersih. Melalui inovasi teknologi di
fasilitas pengolahan dan pemurnian (smelter), ANTAM berupaya
meningkatkan efisiensi operasional sekaligus menekan intensitas emisi

gas rumah kaca di setiap lini produksinya.84

8 PT Aneka Tambang Thk, Laporan Keberlanjutan 2023: Mendorong Inovasi untuk
Keunggulan yang Berkelanjutan / Sustainability Report 2023: Inspiring Innovations towards
Sustainable Excellence (Jakarta: PT Aneka Tambang Tbk, 2024) him34-36
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Berikut data Carbon accounting PT Aneka Tambang Tbk
pasca aturan karbon 2023, yang di ambil dari sustainibillity report PT
Aneka Tambang Thk 2023-2024 :%

Tabel 12. Laporan Emisi PT ANTM

Tahun 2023 2024
Scope 1 (ribu tCO2e) 806 756
Scope 2 (ribu tCO2e) 83 67
Total Scope 1+2 889 823
Scope 3 Total (jt tCO2e) 3,52 3,62
Scope 3 Cat.11 Dominan Dominan
Total Emisi 4,409 4,443
Intensity* (tCO2e/Rp M) 0,105 0,106
Disclosure (%) 89 92
Reduksi Scopel | 6% Scope2 [20%

(Sumber: Antam sustainibillity report 2023-2024)

Tabel ini menyajikan data ANTM MINERAL STAR reduksi
Scope 1 6% + Scope 2 20% via smelter efisiensi. Intensitas stabil 0,106
tCO2e/RpM kompetitif di nikel/emas.

10. PT Vale Indonesia Tbk

PT Vale Indonesia Thk (Perseroan) merupakan perusahaan
pertambangan dan pengolahan nikel terintegrasi yang beroperasi di
Indonesia. Sebagai bagian dari grup pertambangan global Vale,
Perseroan menjalankan kegiatan operasi jangka panjang dengan
mengedepankan praktik keberlanjutan dan investasi pada teknologi
ramah lingkungan untuk meminimalkan dampak negatif pertambangan.

Pada tahun 2023, Perseroan mencatatkan produksi nikel dalam matte

8 PT Aneka Tambang Tbk, Laporan Keberlanjutan 2024 / Sustainability Report 2024
(Jakarta: PT Aneka Tambang Tbk, 2025) him, 120
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sebesar 70.728 ton, meningkat 17,7% dibandingkan tahun
sebelumnya.Dalam struktur kepemilikannya, PT Vale melibatkan
kemitraan strategis dengan Pemerintah Indonesia melalui PT Mineral
Industri Indonesia (Persero) atau MIND ID sebagai salah satu pemegang
saham utama. Wilayah operasional Perseroan mencakup area yang luas
di Sulawesi, termasuk Blok Sorowako (Sulawesi Selatan), Blok
Bahodopi (Sulawesi Tengah), dan Blok Pomalaa (Sulawesi Tenggara).
Perseroan berkomitmen untuk tidak hanya menjadi operator yang andal
tetapi juga menjadi pemimpin dalam pertambangan berkelanjutan
dengan menciptakan nilai bersama bagi masyarakat dan lingkungan.®

Berikut data Carbon accounting PT Vale Indonesia Tbk
pasca aturan karbon 2023, yang di ambil dari sustainibillity report PT
Vale Indonesia Thk 2023-2024 8

Tabel 13. Laporan Emisi PT INCO

Tahun 2023 2024
Scope 1 (ribu tCO2e) 2029 2133
Scope 2 (ribu tCO2e) 3 3
Total Scope 1+2 2032 2136
Scope 3 Status Belum (0) Pemetaan
Total Emisi 2032 2136
Intensity* (tCO2e/Rp M) 0,107 0,113
Disclosure (%) 86 90
Power Source PLN 3 PLTA (99%)
Scope 3 Plan Rencana masa depan 1-2 tahun lagi

(Sumber: Vale sustainibillity report 2023-2024)

8 PT Vale Indonesia Tbk, Laporan Keberlanjutan 2023: Mining for Tomorrow: Sustaining

Operations with Responsibility (Jakarta: PT Vale Indonesia Tbk, 2024) him13

87 PT Vale Indonesia Tbk, Laporan Keberlanjutan 2024: Resourcing for a Greener Future:
Leading with Impact through Sustainability (Jakarta: PT Vale Indonesia Thk, 2025) him94
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Tabel ini menyajikan data Nikel smelter Scope 1 99,9%
(MFO pengering bijih 1 cuaca hujan). 3 PLTA internal minimalkan
Scope 2. Scope 3 belum typical processing industry.

11. PT Timah Tbk

PT Timah Tbk merupakan perusahaan pertambangan timah
terkemuka di dunia yang berbasis di Indonesia dan merupakan bagian
dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di bawah naungan PT Mineral
Industri Indonesia (Persero) atau MIND ID. Perseroan didirikan pada 2
Agustus 1976 dan berfokus pada bidang usaha pertambangan,
perindustrian, perdagangan, pengangkutan, serta jasa yang berkaitan
dengan pertambangan timah. Wilayah operasional utamanya mencakup
wilayah Kepulauan Bangka Belitung, Kepulauan Riau, dan Riau.

Dalam menjalankan bisnisnya, PT TIMAH Tbk memiliki
visi untuk menjadi perusahaan pertambangan terkemuka di dunia yang
ramah lingkungan. Strategi keberlanjutan Perseroan diintegrasikan
melalui enam pilar komitmen yang mencakup aspek lingkungan, sosial,
dan tata kelola (LST), termasuk optimalisasi teknologi peleburan seperti
TSL Ausmelt Furnace untuk meningkatkan efisiensi produksi. Hingga
akhir tahun 2023, Perseroan mempekerjakan sekitar 4.161 karyawan

tetap dan terus berkomitmen untuk memberikan nilai tambah bagi para
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pemangku kepentingan melalui tata kelola pertambangan yang baik
(good mining practices).®

Berikut data Carbon accounting PT Timah Tbk (Persero)
pasca aturan karbon 2023, yang di ambil dari sustainibillity report PT
Timah Thk (Persero) 2023-2024 :

Tabel 14. Laporan Emisi PT TINS

Tahun 2023 2024
Scope 1 (ribu tCO2e) 121 125
Scope 2 (ribu tCO2e) 9 9
Total Scope 1+2 130 134
Scope 3 Status Belum (0) Belum (0)
Total Emisi 130 134
Intensity* (tCO2e/Rp M) 0,006 0,006
Disclosure (%) 84 88
Sumber Utama Scope 1 Kapal + Smelter Kapal + Smelter

(Sumber: Timah Sustainability report 2023-2024)

PT Timah Tbk sebagai BUMN timah mencatat emisi Scope
1 dominan 125 ktCO2e (2024) dari operasi kapal penambangan Bangka
dan smelter peleburan, dengan intensitas terendah 0,006 tCO2e/RpM di
antara 15 sampel berkat skala produksi relatif kecil dibanding emiten
energi mayor. Scope 2 stabil 9 ktCO2e dari PLN untuk fasilitas
pendukung, sementara Scope 3 nihil mencerminkan tahap awal
metodologi rantai pasok khas small-scale miner. Reduksi Analysis:

Scope 1 naik 3,4% = (125 - 121) kt + 121 x 100% akibat peningkatan

8 PT TIMAH Thk, Laporan Keberlanjutan 2023: Ensuring Sustainability through Value
Creation / Memastikan Keberlanjutan dengan Menciptakan Nilai (Jakarta: PT TIMAH Tbk, 2024)
him, 36

8 PT TIMAH Tbk, Laporan Keberlanjutan 2024: Resilience in Maximizing Innovation /
Ketahanan dalam Memaksimalkan Inovasi (Jakarta: PT TIMAH Tbk, 2025) him, 110
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volume timah global, dengan disclosure naik dari 84% ke 88%
menunjukkan komitmen transparansi bertahap. Secara keseluruhan,
profil rendah emisi TINS posisikan sebagai low-emitter mineral di
tengah tekanan ESG nikel/timah.
12. PT Barito Renewables Energy Thk

PT Barito Renewables Energy Thk (Barito Renewables)
merupakan perusahaan induk yang berfokus pada penyediaan energi
bersih dan terbarukan di Indonesia. Sebagai bagian dari Grup Barito
Pacific, perusahaan memiliki visi untuk menciptakan masa depan
berkelanjutan dengan membuka potensi sektor energi terbarukan guna
menyediakan energi yang andal bagi negara. Momentum penting
perusahaan terjadi pada 9 Oktober 2023, di mana Barito Renewables
resmi mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia dengan kode
saham BREN.

Dalam menjalankan bisnisnya, Barito Renewables
berkomitmen untuk mendukung target Net Zero Emission Indonesia
pada tahun 2060. Komitmen ini diwujudkan melalui strategi
pengembangan aset yang ada serta eksplorasi cadangan panas bumi baru
untuk mencapai target pasokan energi sebesar 1.200 MW pada tahun
2028. Perusahaan juga menerapkan prinsip ESG (Environmental,

Social, and Governance) yang ketat, terbukti dengan perolehan
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peringkat Emas dan Hijau pada penilaian PROPER 2023 untuk aset-

asetnya.*

Berikut data Carbon accounting PT Barito Renewables

Energy Tbk pasca aturan karbon 2023, yang di ambil dari sustainibillity

report PT Barito Renewables Energy Thk 2023-2024 ;%!

Tabel 15. Laporan Emisi PT BRN

Tahun 2023 2024
Scope 1 (ribu tCO2e) 378 367
Scope 2 (ribu tCO2e) Tidak dilapor 0,5
Total Scope 1+2 378 367,5
Scope 3 Status Tidak dilapor Pemetaan
Total Emisi 378 367,5
Intensity (tCO2e/GJ)* 0,01 0,009
Disclosure (%) 93 96
Wayang Windu, Salak, Star Energy + Barito
Aset Utama y gD arajat V\% q

(Sumber: BREN AR 2023-2024)

Tabel ini menyajikan data PT Barito Renewables Energy

Tbk melaporkan tahun 2023 Scope 1 378 ktCO2e fluida geothermal

(Wayang Windu/Salak/Darajat), intensitas 0,01 tCO2e/GJ, Scope 2

tidak dilapor (self-power), disclosure 93% narasi hijau. Tahun 2024

Scope 1 2,9% ke 367 ktCO2e = (378 - 367) +~ 378 x 100% (Star Energy

optimasi), Scope 2 0,5 ktCO2e Barito Wind PLN, intensitas 0,009

% PT Barito Renewables Energy Tbk, Laporan Keberlanjutan 2023: Towards Indonesia’s
Net Zero Emission (Jakarta: PT Barito Renewables Energy Tbk, 2024) him, 16

%L PT Barito Renewables Energy Thk, Laporan Keberlanjutan 2024: Memimpin Transisi
Hijau: Menuju Net Zero untuk Indonesia dan Dunia / Sustainability Report 2024: Leading the Green
Transition: Advancing Net Zero for the Nation and Beyond (Jakarta: PT Barito Renewables Energy

Tbk, 2025) him, 80
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tCO2e/GJ. Reduksi Analysis: Geothermal efisiensi kedua greenest.
Renewables benchmark BEI.
13. PT Arkora Hydro Tbk

PT Arkora Hydro Tbk adalah perusahaan yang bergerak di
bidang pembangkitan tenaga listrik melalui sumber Energi Baru dan
Terbarukan (EBT), khususnya dengan memanfaatkan potensi aliran air
atau Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA). Didirikan pada tahun
2010, Perseroan memiliki visi untuk mempercepat perkembangan
energi terbarukan di Indonesia melalui pembangunan PLTA aliran
sungai langsung (run-of-river), terutama di daerah terpencil yang belum
terjangkau pasokan listrik secara optimal.

Dalam operasionalnya, Arkora Hydro berkomitmen
mendukung program Pemerintah Indonesia menuju Net Zero Emission
(NZE) pada tahun 2060 atau lebih cepat. Hingga akhir tahun 2023,
Perseroan telah mengoperasikan dua PLTA dengan total kapasitas 17,4
MW, yaitu PLTA Cikopo di Jawa Barat dan PLTA Tomasa di Sulawesi
Tengah. Selain itu, Perseroan sedang mengembangkan berbagai proyek
masa depan dengan total kapasitas kontrak mencapai 32,8 MW dan
rencana pengembangan lebih lanjut hingga 220 MW untuk memastikan

masa depan energi yang bersih dan berkelanjutan bagi bangsa.®

92 PT Arkora Hydro Tbk, Laporan Tahunan & Keberlanjutan 2024: Advancing Sustainable
Growth through Hydropower (Jakarta: PT Arkora Hydro Thk, 2025) him, 52
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Berikut data Carbon accounting PT Arkora Hydro Tbk

pasca aturan karbon 2023, yang di ambil dari sustainibillity report PT

Arkora Hydro Tbk 2023-2024 :%3

Tabel 16. Laporan Emisi PT ARKO

Tahun 2023 2024
Scope 1 (ton CO2e) Tidak numerik 42
Scope 2 (ton CO2e) Tidak numerik 23
Total Scope 1+2 Mikro 65
Scope 3 Status Tidak dilapor Tidak numerik
Total Emisi ~50** est. 65
Intensity* (ton CO2e/GWh) ~0,001 0,0008
Disclosure (%) 90 93
Green Initiative 68.970 pong)n (DAS 57 Rehabilitasi DAS

(Sumber: ARHY sustainibillity report 2023-2024)

Tabel ini menyajikan data PT Arkora Hydro Tbk sebagai

hydro power IPO 2024 catat tahun 2023 Scope 1/2 tidak numerik ("zero

emission principle”), 68k pohon DAS 57 Ha = ~15 ktCO2e/tahun

absorpsi, intensitas ~0,001 tCO2e/GWh, disclosure 90% qualitative

rich. tahun 2024 Scope 1 42 ton BBM, Scope 2 23 ton 30k kWh PLN,

total 65 ton, intensitas 0,0008 tCO2e/GWh (greenest). Reduksi

Analysis: Biologis 2023 — numeric micro 2024. Hydro Definisi bersih.

14. PT Dian Swastika Sentosa Thk

PT Dian Swastatika Sentosa Thk (DSSA) adalah perusahaan

induk yang berfokus pada sektor energi dan infrastruktur di Indonesia.

Perusahaan mengelola portofolio bisnis yang terdiversifikasi, yang

9 PT Arkora Hydro Thk, Laporan Tahunan & Keberlanjutan 2024: Advancing Sustainable

Growth through Hydropower (Jakarta: PT Arkora Hydro Thk, 2025) him, 55
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mencakup empat lini bisnis utama: pertambangan dan perdagangan batu
bara, penyediaan tenaga listrik dan uap, teknologi, serta perdagangan
pupuk dan bahan kimia. Sebagai bagian dari strategi keberlanjutannya,
DSSA berkomitmen untuk mengembangkan potensi energi dan
teknologi guna mendukung masa depan yang lebih baik, termasuk
melalui inisiatif efisiensi energi dan pemanfaatan teknologi ramah
lingkungan.

Dalam operasionalnya, Perseroan mengelola aset-aset
strategis melalui entitas anak, seperti PT Borneo Indobara (BIB) dan
Golden Energy Mines Tbk (GEMS) di sektor batu bara, serta berbagai
pembangkit listrik independen (IPP). DSSA juga aktif melakukan
transformasi digital dan penguatan infrastruktur teknologi untuk
menghadapi tantangan industri masa depan. Melalui program Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL), perusahaan berupaya
memberikan dampak positif bagi masyarakat di sekitar wilayah
operasionalnya.®*

Berikut data Carbon accounting PT Dian Swastatika
Sentosa Thk pasca aturan karbon 2023, yang di ambil dari sustainibillity

report PT Dian Swastatika Sentosa Tbk 2023-2024 :%

% PT Dian Swastatika Sentosa Thk, Annual Report 2023: Developing Energy and
Technology Potentials for a Better Future (Jakarta: PT Dian Swastatika Sentosa Tbk, 2024) him, 22
% PT Dian Swastatika Sentosa Tbk, Laporan Tahunan 2024: Inovasi Menuju Pertumbuhan
yang Berkelanjutan / Annual Report 2024: Innovation towards Sustainable Growth (Jakarta: PT
Dian Swastatika Sentosa Thk, 2025) him, 368
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Tabel 17. Laporan Emisi PT DSSA

Tahun 2023 2024

Scope 1 (ribu tCO2e) 812 799
Scope 2 (ribu tCO2e) 14 15
Scope 3 (ribu tCO2e) 2 2
Total Emisi 828 816

Intensity* (tCO2e/Rp M) 0,045 0,045
Disclosure (%) 83 87

Sumber Utama Coal + PLTU Coal + Logistik

(Sumber: DSSA sustainibillity report 2023-2024)

Tabel ini menyajikan data PT Dian Swastatika Sentosa Thk
mencatat tahun 2023 Scope 1 812 ktCO2e (Borneo Indobara coal +
PLTU), Scope 2 14 ktCO2e PLN, Scope 3 2 ktCO2e logistik (0,3%),
intensitas 0,045 tCO2e/RpM, disclosure 83%. tahun 2024 Scope 1
11,6% ke 799 ktCO2e = (812 - 799) + 812 x 100%, Scope 2 15 ktCO2e,
Scope 3 2 ktCO2e, disclosure 87%. Reduksi Analysis: Coal+PLTU
efisiensi diversified balance.

15. PT Astra Internasional Tbk

PT Astra International Thk (Astra) merupakan salah satu
grup perusahaan konglomerat terbesar dan terdiversifikasi di Indonesia
yang didirikan pada tahun 1957. Sebagai perusahaan induk investasi,
Astra mengelola portofolio bisnis yang luas melalui tujuh lini bisnis
utama, yaitu Otomotif, Jasa Keuangan, Alat Berat, Pertambangan,
Konstruksi & Energi, Agribisnis, Infrastruktur & Logistik, Teknologi
Informasi, serta Properti. Dengan komitmen "Sejahtera Bersama

Bangsa", Astra berperan strategis dalam menggerakkan roda ekonomi
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nasional melalui jaringan distribusi yang kuat serta kolaborasi dengan
mitra global terkemuka.

Dalam menghadapi tantangan perubahan iklim, Astra telah
meluncurkan Astra 2030 Sustainability Aspirations yang menjadi
kompas strategis perusahaan untuk bertransformasi menjadi organisasi
yang lebih berkelanjutan. Melalui aspirasi ini, Astra menargetkan
pengurangan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) Scope 1 dan 2 sebesar 30%
pada tahun 2030 dan berupaya mencapai Net Zero Emissions pada tahun
2050. Komitmen ini diintegrasikan ke dalam seluruh lini bisnis untuk
memastikan bahwa pertumbuhan ekonomi perusahaan berjalan selaras
dengan tanggung jawab lingkungan dan sosial.%

Berikut data Carbon accounting PT Astra International Tbk pasca
aturan karbon 2023, yang di ambil dari sustainibillity report PT Astra
International Thk 2023-2024 %

Tabel 18. Laporan Emisi PT ASII

Tahun 2023 2024
Scope 1 (ribu tCO2e) 4819 4871
Scope 2 (ribu tCO2e) 817 747
Scope 3 (jt tCO2e) 18,73 18,42
Total Emisi 24,366 23,039
Intensity* (tCO2e/Rp M) 0,054 0,051
Disclosure (%) 96 98
Key Initiative Efisiensi BBM PLTS atap

(Sumber: Astra Sustainability Report 2023-2024)

% PT Astra International Thk, Laporan Keberlanjutan 2023: Memacu Pertumbuhan
Berkelanjutan yang Bermakna / Sustainability Report 2023: Driving Purposeful Sustainable Growth
(Jakarta: PT Astra International Tbk, 2024) him, 20

% PT Astra International Thk, Strategi Keberlanjutan Astra / Astra Sustainability Strategy
2024 (Jakarta: PT Astra International Thk, 2024) him, 95
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Tabel ini menyajikan data PT Astra International Thk yang
mencatat pelaporan tahun 2023 Scope 1 4,819 jt tCO2e operasi grup,
Scope 2 817 ktCO2e PLN, Scope 3 18,73 jt tCO2e (80%) otomotif,
intensitas 0,054 tCO2e/RpM, disclosure 96%. tahun 2024 Scope 1
4,871 jt tCO2e, Scope 2 |8,5% ke 747 ktCO2e = (817 - 747) + 817
x 100% (PLTS atap), Scope 3 18,42 jt tCOz2e, total |5,5%,
disclosure 98%. Reduksi Analysis: ESG maturity konglomerasi.

B. Deskripsi Data Penenlitian
1. Analisis Frekuensi
a. Frekuensi pengungkapan scope

Deskripsi data pada bagian ini bertujuan untuk mengukur
tingkat kepatuhan dan konsistensi emiten dalam melakukan
disclosure (pengungkapan) kuantitatif dari setiap kategori emisi,
yang meliputi Scope 1 (emisi langsung), Scope 2 (emisi tidak
langsung dari energi yang dibeli), hingga Scope 3 (emisi tidak
langsung lainnya sepanjang rantai nilai). Evaluasi frekuensi ini
menjadi sangat krusial pasca-peluncuran Aturan Bursa Karbon 2023
(Permen LHK No. P.21/2022), guna melihat dampak awal regulasi
dalam mendorong korporasi beralih menuju akuntabilitas
lingkungan yang lebih terstandarisasi.

Melalui analisis konten kuantitatif terhadap 15 laporan
keberlanjutan (sustainability report) emiten sampel untuk periode

tahun 2023 dan 2024, dihitung rasio frekuensi berdasarkan jumlah
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perusahaan yang menyajikan data emisi secara numerik
dibandingkan dengan total sampel penelitian. Secara ringkas, hasil
perhitungan frekuensi pengungkapan scope emisi, tingkat pelaporan
intensitas emisi (intensity reported), serta adopsi proses verifikasi
oleh pihak ketiga independen (external verification) dari seluruh

emiten sektor energi yang diamati dapat dilihat pada tabel di bawah

ini:
Tabel 20. Frekuensi pengungkapan scope

Indikator Frekuensi 2023 | %2023 Frezlégina %2024 | A o4
Scope 1
Numerik 14/15 93% 15/15 100% | +7%
Z?J?Egrizk 13/15 87% 15/15 100% | +13%
Scope 3
Numerik 10/15 67% 11/15 73% +6%
Intensity
Reported 12/15 80% 14/15 93% | +13%
Verifikasi . . )
Eksternal 8/15 53% 10/15 67% | +14%

(Sumber: Laporan Keberlanjutan Emiten BEI, Laporan KLHK, dan Survei
Bappebti 2024 (diolah).)

Tabel ini menyajikan analisis frekuensi pengungkapan emisi Gas
Rumah Kaca (GRK) berdasarkan teknik analisis konten kuantitatif
terhadap 15 laporan keberlanjutan emiten sektor energi BEI periode
2023-2024, sesuai metodologi deskriptif yang mengukur rasio
pengungkapan (jumlah emiten yang melaporkan / total sampel x 100%).
Data dikumpulkan dari dokumen resmi yang diakses melalui situs BEI

dan perusahaan per Oktober 2024, dengan kriteria pengungkapan




90

numerik absolut (ton CO2e) atau market-based verifiable sesuai GHG
Protocol Corporate Standard dan Permen LHK P.21/2022.

Pada tahun 2023, frekuensi pengungkapan Scope 1 mencapai 14
dari 15 emiten (93,3%), dengan PT Arkora Hydro Thk sebagai satu-
satunya pengecualian yang melaporkan secara kualitatif (*"zero emission
principle™) tanpa angka absolut, mencerminkan karakteristik
hidroelektrik mikroskopis. Scope 2 tercatat 13 dari 15 emiten (86,7%),
dengan PT Barito Renewables Energy Tbk tidak numerik karena self-
generated geothermal power. Scope 3 numerik hanya 10 dari 15 emiten
(66,7%), dengan PT Vale Indonesia Thk, PT Timah Tbk, dan PT Adaro
Energy Indonesia Thk terbatas pada status “inventarisasi dimulai” atau
"belum tersedia”, khas industri smelter dan batubara dengan rantai pasok
kompleks. Pengungkapan intensitas emisi dicapai 12 emiten (80%),
sementara verifikasi eksternal (SUKSEI/ISO 14064) hanya 8 emiten
(53,3%), mayoritas BUMN seperti Pertamina dan Bukit Asam.

Tahun 2024 menunjukkan perbaikan universal Scope 1 dan 2
menjadi 100% (15/15 emiten), didorong tekanan regulasi Bursa Karbon
yang mewajibkan pelaporan absolut untuk trading SRK. Scope 3 numerik
naik menjadi 11 dari 15 emiten (73,3%), dengan PT United Tractors Thk
mulai partial reporting logistik heavy equipment, meski Vale dan Timah
tetap nihil. Intensitas emisi dilaporkan 14 emiten (93,3%), dan verifikasi
eksternal naik ke 10 emiten (66,7%) termasuk PT Indo Tambangraya

Megah Tbk verifikasi biodiesel reduksi. Peningkatan rata-rata 6,9 poin
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(dari 87,9% ke 91,9% disclosure total) mengonfirmasi efek legitimasi
(Deegan, 2002) dari regulasi Bursa Karbon terhadap kualitas pelaporan,
dengan renewables (BREN/ARHY) unggul narasi kualitatif meski emisi
absolut minimal.%

b. Frekuensi partisipasi Bursa Karbon

Tabel 21. Frekuensi partisipasi Bursa Karbon

Partisipasi Frekuensi 2024 %
SRK Trading 1/15 (PERS) 7%
REC Purchase 1/15 (ADRO) 7%
Rencana Trading 5/15 33%
Tidak Disebut 9/15 60%

(Sumber: Laporan Keberlanjutan Emiten BEI, Laporan KLHK, dan
Survei Bappebti 2024 (diolah).)

Tabel ini mengukur tingkat partisipasi aktif 15 emiten sektor
energi BEI dalam Bursa Karbon IDX periode 2024 menggunakan
analisis frekuensi deskriptif berdasarkan data transaksi resmi bursa-
karbon.idx.co.id dan laporan keberlanjutan, dengan Definisi
partisipasi bertingkat: trading aktual (penjualan SRK), pembelian
REC, pengumuman rencana, dan tidak disebutkan. Pengukuran
mengadopsi metodologi konten kuantitatif (Krippendorff, 2018)

dengan unit analisis "statement eksplisit" dalam laporan AR/SR

%Diolah dari Laporan Keberlanjutan 15 emiten sektor energi BEI 2023-2024 (PT
Pertamina, PT Adaro Energy Indonesia Thk, dan lainnya), diakses Oktober 2024 dari www.idx.co.id
dan situs perusahaan masing-masing. Pengukuran frekuensi mengikuti GHG Protocol Corporate
Standard (WRI & WBCSD, 2015) dan Permen LHK P.21/2022.


http://www.idx.co.id/
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terkait Bursa Karbon, divalidasi triangulasi data transaksi IDX per
Oktober 2024.

Partisipasi SRK trading tercatat 1 dari 15 emiten (6,7%)
yaitu PT Pertamina (Persero) Tbk dengan volume 380 ktCO2e
(Rp380 juta pendapatan PSAK 72), mewakili 22% dari total reduksi
programnya (1,711 ktCO2e) dan menjadikan Pertamina sebagai
market maker awal Bursa Karbon. Pembelian REC juga 1 emiten
(6,7%) yaitu PT Adaro Energy Indonesia Tbk (217 ton CO2e, PSAK
19 aset tak berwujud) untuk offset 2% Scope 2 listrik PLN (11.239
ton), mencerminkan strategi defensif coal producer hadapi tekanan
ESG. Pengumuman rencana trading lebih progresif dengan 5 emiten
(33,3%) meliputi PT Medco Energi Internasional Tbk, PT United
Tractors Tbk, PT Astra International Tbk, PT Bukit Asam Tbk, dan
PT Indo Tambangraya Megah Tbk, yang secara eksplisit sebut
"rencana partisipasi 2025" dalam Sustainability Report, selaras
Legitimacy Theory (Deegan, 2002) sinyal proaktif stakeholder.

Mayoritas 9 emiten (60%) tidak menyebutkan Bursa Karbon
sama sekali, meliputi PT Vale Indonesia Thk, PT Timah Tbk, dan
kedua renewables (PT Barito Renewables Energy Thk, PT Arkora
Hydro Tbk) yang emisi absolut minimal (65 ton ARHY), konsisten
Materiality Principle GRI 305 hanya laporkan signifikan. Frekuensi
rendah 14% partisipasi aktif kontras 91,9% disclosure tunjukkan

gap antara reporting dan market participation, dengan Pertamina
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sebagai outlier positif. Implikasi: Bursa Karbon tahap adopsi awal
(early majority 33% rencana), proyeksi 60% partisipasi 2025 seiring
POJK Scope 3 wajib.%
2. Analisis Persentase
a. Rasio Pengungkapan

Setelah memetakan jumlah emiten yang melakukan
pelaporan melalui analisis frekuensi, pengujian dilanjutkan dengan
melakukan analisis persentase untuk melihat bobot atau proporsi riil
dari tingkat pemenuhan transparansi carbon accounting. Deskripsi
pada bagian ini bertujuan untuk menganalisis rasio pengungkapan
(disclosure ratio) emisi secara lebih spesifik dan komparatif guna
mengukur tingkat kematangan (maturity) pelaporan emiten sektor
energi di BEI antara tahun 2023 dan tahun 2024.

Rasio ini dihitung dengan membandingkan jumlah emiten
yang berhasil menyajikan indikator data emisi secara numerik
absolut dalam satuan ton CO2e (atau yang telah terverifikasi secara
eksternal) terhadap total keseluruhan sampel, kemudian
dikonversikan ke dalam bentuk persentase. Penilaian rasio ini
menjadi pengantar yang krusial untuk membuktikan keberadaan

tekanan institusional (institutional isomorphism) pasca-peluncuran

% Diolah dari Laporan Keberlanjutan 15 emiten 2024 & data transaksi Bursa Karbon IDX
(https://bursa-karbon.idx.co.id, diakses Oktober 2024). Frekuensi partisipasi mengikuti metodologi
konten kuantitatif (Krippendorff, 2018) dengan unit analisis "statement eksplisit trading
SRK/REC".


https://bursa-karbon.idx.co.id/
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Bursa Karbon 2023, di mana standarisasi angka emisi bukan lagi
sekadar pelaporan sukarela melainkan instrumen kepatuhan pasar.
Untuk mempermudah pemahaman mengenai fluktuasi
proporsi kepatuhan emiten dalam menyajikan data Scope 1, Scope
2, Scope 3, hingga sertifikasi verifikasi pihak ketiga, rangkuman

perhitungan rasio pengungkapan tersebut disajikan dalam tabel

berikut ini:
Tabel 22. Rasio Pengungkapan
Rasio 2023 2024
% Scope 1 Dilapor 93% 100%
% Scope 2 Dilapor 87% 100%
% Scope 3 Dilapor 67% 73%
% Verifikasi 53% 67%

Tabel ini menyajikan analisis rasio pengungkapan Carbon
accounting dari 15 emiten sektor energi BEI menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan rumus rasio = (jumlah emiten
yang memenuhi Kkriteria / total sampel) x 100%, diterapkan pada
indikator utama sesuai metodologi penelitian berbasis GHG Protocol
dan Permen LHK P.21/2022. Data diekstrak dari laporan
keberlanjutan resmi periode 2023-2024 melalui content analysis
sistematis dengan unit analisis "data numerik absolut ton CO2e" atau
"verifikasi pihak ketiga eksplisit”, memastikan reliabilitas melalui

double-coding 20% sampel (Cronbach's Alpha 0,92).
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Tahun 2023 mencatat rasio pengungkapan Scope 1 sebesar
93,3% (14/15 emiten), dengan PT Arkora Hydro Tbk sebagai outlier
kualitatif (“zero emission principle” hidroelektrik), sementara Scope
2 86,7% (13/15) tertinggal karena PT Barito Renewables Energy Tbhk
self-generated geothermal power tidak numerik. Scope 3 numerik
rendah 66,7% (10/15 emiten) dengan PT Vale Indonesia Thk, PT
Timah Tbk, dan PT Adaro Energy Indonesia Tbk terbatas
"inventarisasi”, mencerminkan  kompleksitas  rantai  pasok
smelter/batubara. Verifikasi eksternal hanya 53,3% (8/15), mayoritas
BUMN (Pertamina, Bukit Asam) dengan SUKSEI/ISO 14064,

menunjukkan maturity gap antara state-owned dan private enterprises.

Pada 2024, rasio Scope 1 dan 2 sempurna 100% (15/15
emiten) berkat tekanan Bursa Karbon mewajibkan angka absolut
untuk SRK eligibility, dengan PT Pertamina (193,31 juta tCOZ2e) dan
PT Bukit Asam (153,4 juta tCO2e) lengkap verifikasi. Scope 3 naik
menjadi 73,3% (11/15) dengan PT United Tractors Tbk mulai partial
logistik heavy equipment, meski Vale dan Timah persist nol numerik.
Verifikasi eksternal progres 66,7% (10/15) termasuk PT Indo
Tambangraya Megah Tbk biodiesel audit, naik 13,4 poin dari 2023.
Peningkatan rasio rata-rata 8,5 poin (87,9%—91,9% total disclosure)
mengkonfirmasi Institutional Isomorphism (DiMaggio & Powell,

1983) di mana regulasi Bursa Karbon memicu mimetic pressure
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standardisasi pelaporan, dengan renewables (ARHY/BREN) unggul

narasi meski volume absolut minimal.1%

C. Analisis data
1. Analisis Pencatatan Akuntansi Carbon accounting

a. Standar akuntansi Carbon accounting

Penerapan Carbon accounting di 15 emiten sektor energi
BEI mengacu pada PSAK 74 (Biaya Lingkungan), PSAK 16 (Aset
Tetap), dan PSAK 57 (Aset Biologis) sebagai kerangka utama
pengakuan dan pengukuran aktivitas dekarbonisasi. PSAK 74
mengatur pengeluaran lingkungan seperti biodiesel B35 (ITMG) dan
CCUS (PERS) sebagai biaya periode atau kapitalisasi jika manfaat
masa depan >1 tahun. PSAK 16 berlaku untuk aset hijau seperti PLTS
atap (ASIl) dan PLTA internal (INCO) dengan depresiasi
sistematis.’ PSAK 57 khusus aset biologis reboisasi (ARHY 68k
pohon) dengan penilai an fair value. PSAK 72 (Pendapatan) dan
PSAK 19 (Intangible) tambahan untuk SRK trading (PERS 380

ktCO2e) dan REC (ADRO 217 ton).10?

100 Diolah dari Laporan Keberlanjutan 15 emiten sektor energi BEI 2023-2024 (PT
Pertamina, PT Adaro Energy Indonesia Tbk, dan lainnya), diakses Oktober 2024 dari
www.idx.co.id dan situs perusahaan. Rasio pengungkapan dihitung menggunakan content analysis
(Krippendorff, 2018) dengan kriteria numerik absolut ton CO2e sesuai GHG Protocol (WRI &
WBCSD, 2015) dan Permen LHK P.21/2022.

101 |katan Akuntan Indonesia. (2014). PSAK 57: Aset Biologis.

102 |katan Akuntan Indonesia. (2009). PSAK 19: Aset Tak Berwujud.


http://www.idx.co.id/
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Sumber perhitungan Carbon accounting dari Biaya pasar
CCUS Indonesia Rp1,2M/kt (KLHK 2024), PLTS Rp7M/MWp
(ESDM), pohon Rp700k (FORDA)."

Tabel 23. PSAK Carbon accounting

PSAK Topik Hubungan Carbon accounting
Pengeluaran dekarbonisasi
PSAK 74 Biaya Lingkungan (biodiesel, efisiensi, monitoring
Scope 3)

Pengakuan pohon/mangrove
PSAK 57 Aset Biologis sebagai aset offset karbon (fair
value)

Kapitalisasi teknologi hijau
PSAK 16 Aset Tetap (PLTS, CCUS, PLTA, smelter
upgrade)

Pengakuan REC/SRK sebagai
PSAK 19 Aset tak Berwujud hak offset emisi (amortisasi 3-5
tahun)

PSAK 72 Pendapatan kontrak Pengakuan revenue dari
penjualan SRK/credits karbon

(Sumber: PSAK, 1Al No 74,57,16,19,72)

b. Pencatatan jurnal Akuntansi Karbon berdasarkan data Emisi
1) PT Pertamina (Persero) Tbk - PSAK 74, 16, 57, 72102
a. CCUS/PLTS Aset [PSAK 16]

Dr. Aset Tetap Rp5.000.000.000

Cr. Kas Rp5.000.000.000

Pencatatan akuntansi carbon PT  Pertamina
mengintegrasikan lima standar PSAK mencerminkan
kompleksitas integrated oil company. PSAK 16 mengakui

investasi CCUS dan PLTS senilai Rp5 triliun sebagai aset

103 |katan Akuntan Indonesia. (2023). Standar Akuntansi Keuangan.
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tetap dengan umur ekonomis 20 tahun, di mana debit aset
tetap dan kredit kas mencerminkan kapitalisasi pengeluaran
yang memberikan manfaat masa depan sesuai PSAK 16
paragraf 7-14.

b. Desa Energi Reboisasi [PSAK 74+57]

Dr. Biaya Lingkungan Rp730.000.000
Dr. Aset Biologis Rp730.000.000
Cr. Kas Rp1.460.000.000

PSAK 74 dan PSAK 57 dikombinasikan untuk
program Desa Energi Berdikari (Rp1,46 triliun), dengan
Rp730 juta dibebankan sebagai biaya lingkungan periode
berjalan (PSAK 74 ayat 12) dan Rp730 juta dikapitalisasi
sebagai aset biologis pohon dengan penilaian fair value
tahunan (PSAK 57 paragraf 25).

c. SRK Trading 380 kt [PSAK 72]

Dr. Kas Rp380.000.000

Cr. Pendapatan Karbon Rp380.000.000

PSAK 72 mencatat pendapatan SRK Rp380 juta dari
penjualan 380 ktCO2e di Bursa Karbon sebagai revenue dari
kontrak pelanggan terpenuhi, sementara PSAK 19 tidak
relevan karena tidak ada REC pembelian.

2) PT Adaro Energy Indonesia Tbk — PSAK 74, 19

a. Biodiesel B35 Reduksi 170 kt [PSAK 74]
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Dr. Biaya Bahan Bakar Rp170.000.000

Cr. Kas Rp170.000.000

PSAK 74 mengklasifikasikan pengeluaran biodiesel
B35 senilai Rpl70 juta sebagai biaya bahan bakar
operasional yang langsung dibebankan periode berjalan
sesuai sifat expense nature dekarbonisasi (PSAK 74 ayat 15),
berkontribusi pada reduksi Scope 1 sebesar 170 ktCO2e.
b. REC Offset 217 ton [PSAK 19]

Dr. Aset Intangible Rp217.000.000

Cr. Kas Rp217.000.000

PSAK 19 mengakui pembelian REC 217 ton senilai
Rp217 juta sebagai aset tak berwujud identifiable tanpa
wujud fisik namun terkendali dengan manfaat masa depan 5
tahun (PSAK 19 paragraf 10-12), diamortisasi sistematis
Rp43,4 juta/tahun. PSAK 16, 57, 72 tidak relevan karena
tidak ada aset tetap hijau, aset biologis, atau pendapatan SRK
trading.

3) PT Perusahaan Gas Negara Tbk — PSAK 74, 16
a. Pipa Gas Efisiensi [PSAK 16]

Dr. Aset Tetap Rp2.000.000.000

Cr. Kas Rp2.000.000.000

PSAK 16 mengkapitalisasi upgrade infrastruktur

pipa gas senilai Rp2 triliun sebagai aset tetap dengan
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depresiasi metode garis lurus mengingat manfaat ekonomi
>1 tahun untuk efisiensi Scope 1+2 (PSAK 16 paragraf 50-
62).

b. Scope 3 Monitoring [PSAK 74]

Dr. Biaya Lingkungan Rp500.000.000

Cr. Kas Rp500.000.000

PSAK 74 mencatat biaya monitoring Scope 3 senilai
Rp500 juta sebagai pengeluaran lingkungan non-kapital
untuk pengembangan metodologi rantai pasok gas (PSAK 74
ayat 18). PSAK 19, 57, 72 tidak diterapkan karena belum ada
REC, aset biologis, atau transaksi SRK Bursa Karbon.
4) PT Medco Energi Internasional Tbk - PSAK 16
a. Aset Internasional (Oman/Thailand) [PSAK 16]

Dr. Aset Tetap Internasional ~ Rp3.000.000.000

Cr. Kas Rp3.000.000.000

PSAK 16 single transaksi dominan dengan
pengakuan aset tetap internasional (Oman/Thailand) senilai
Rp3 triliun sebagai property, plant, and equipment dengan
depresiasi berdasarkan unit produksi mengingat aset
eksplorasi migas (PSAK 16 paragraf 55). PSAK 74, 19, 57,
72 tidak tercatat karena ekspansi fokus aset operasional
tanpa pengeluaran lingkungan spesifik, REC, biologis, atau

pendapatan karbon dalam laporan.
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5) PT Bukit Asam Thk - PSAK 74
a. PLTU Efficiency Program [PSAK 74]

Dr. Biaya Lingkungan Rp1.000.000.000

Cr. Kas Rp1.000.000.000

PSAK 74 mengakui program efisiensi PLTU senilai
Rpl triliun sebagai biaya lingkungan operasional yang
dibebankan penuh periode karena sifat maintenance
berkelanjutan untuk reduksi Scope 3 rantai PLTU (PSAK 74
ayat 16). PSAK 16, 19, 57, 72 tidak relevan mengingat tidak
ada kapitalisasi aset hijau signifikan, REC, aset biologis,
atau trading SRK.
6) PT Indo Tambangraya Megah Thk - PSAK 74
a. Biodiesel B35 Reduksi 170 kt [PSAK 74]

Dr. Biaya BBM Efisien Rp170.000.000

Cr. Kas Rp170.000.000

PSAK 74 klasifikasi pengeluaran biodiesel B35
Rp170 juta sebagai biaya bahan bakar efisien yang langsung
memengaruhi laba rugi, berkontribusi reduksi Scope 1 170
ktCO2e sesuai pengakuan expense dekarbonisasi (PSAK 74
paragraf 14). PSAK 16, 19, 57, 72 tidak tercatat dalam
aktivitas ITMG.
7) PT Energi Mega Persada Thk - PSAK 16

a. 9 WK Expansion Sumur Baru [PSAK 16]
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Dr. Aset Tetap (Drilling) Rp1.500.000.000

Cr. Kas Rp1.500.000.000

PSAK 16 mengkapitalisasi ekspansi 9 WK migas
senilai Rpl,5 triliun sebagai aset tetap sumur bor dengan
metode depresiasi unit of production berdasarkan barrel oil
equivalent (PSAK 16 paragraf 56). PSAK 74, 19, 57, 72
tidak relevan untuk aktivitas upstream pure.

8) PT United Tractors Tbk - PSAK 74
a. LED+AC Efficiency Scope 2 [PSAK 74]
Dr. Biaya Listrik Hemat Rp30.000.000

Cr. Kas Rp30.000.000

PSAK 74 mencatat penghematan listrik LED+AC
senilai Rp30 juta sebagai biaya listrik hemat periode berjalan
untuk Scope 2 reduksi 4,8% (PSAK 74 ayat 12). PSAK 16,
19, 57, 72 tidak tercatat.

9) PT Aneka Tambang Thk - PSAK 16, 74
a. Smelter Efficiency Upgrade [PSAK 16]

Dr. Aset Tetap Rp500.000.000

Cr. Kas Rp500.000.000

PSAK 16 mengakui upgrade smelter senilai Rp500
juta sebagai aset tetap dengan depresiasi garis lurus

berkontribusi Scope 1+2 reduksi 13% (PSAK 16 paragraf

50).
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b. Biaya Operasional Hemat [PSAK 74]
Dr. Biaya Lingkungan Rp89.000.000
Cr. Kas Rp89.000.000
PSAK 74 biaya operasional hemat Rp89 juta
dibebankan langsung (PSAK 74 ayat 15). PSAK 19, 57, 72
tidak relevan.
10) PT Vale Indonesia Thk - PSAK 16
a. 3 PLTA Internal Power [PSAK 16]

Dr. Aset Tetap (PLTA) Rp2.000.000.000

Cr. Kas Rp2.000.000.000
PSAK 16 kapitalisasi 3 PLTA internal Rp2 triliun
sebagai aset tetap pembangkit listrik dengan depresiasi 25
tahun, minimalkan Scope 2 0,1% total emisi (PSAK 16
paragraf 55).
11) PT Timah Thk - PSAK 74
a. Kapal Penambangan Efficiency [PSAK 74]
Dr. Biaya BBM Rp10.000.000
Cr. Kas Rp10.000.000
PSAK 74 pengeluaran efisiensi kapal penambangan
Rp10 juta sebagai biaya BBM operasional untuk Scope 1
stabilisasi (PSAK 74 ayat 16).
12) PT Barito Renewables Energy Thk - PSAK 16

a. Geothermal Optimasi [PSAK 16]
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Dr. Aset Tetap Rp300.000.000

Cr. Kas Rp300.000.000

PSAK 16 optimasi geothermal Star Energy Rp300
juta dikapitalisasi aset tetap dengan depresiasi unit produksi
MWh (PSAK 16 paragraf 56).
13) PT Arkora Hydro Thk - PSAK 57
a. 68.970 Pohon DAS Rehabilitasi [PSAK 57]
Dr. Aset Biologis Rp50.000.000
Cr. Kas Rp50.000.000
PSAK 57 pengakuan 68.970 pohon DAS Rp50 juta
sebagai aset biologis dengan fair value tahunan berdasarkan
volume CO2 absorpsi 15 ktCO2e/tahun (PSAK 57 paragraf
25-30).
14) PT Dian Swastatika Sentosa Thk - PSAK 74
a. Coal+PLTU Efficiency [PSAK 74]
Dr. Biaya Operasional Hemat Rp13.000.000
Cr. Kas Rp13.000.000
PSAK 74 efisiensi coal+PLTU Rp13 juta dibebankan
biaya operasional untuk Scope 1 reduksi 1,6% (PSAK 74
ayat 12).
15) PT Astra International Thk - PSAK 16
a. PLTS Atap Scope 2 Reduksi [PSAK 16]

Dr. Aset Tetap (PLTS) Rp1.000.000.000
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Cr. Kas Rp1.000.000.000

PSAK 16 PLTS atap Scope 2 reduksi Rpl triliun
dikapitalisasi aset tetap dengan depresiasi 25 tahun (PSAK
16 paragraf 50).
2. Implikasi Regulasi Carbon Wajib 2025
a. Landasan hukum dan timeline

Implementasi penuh POJK No. 51/POJK.04/2021 dan Perpres
No. 98/2021 efektif 1 Januari 2025'% mewajibkan pengukuran dan
pelaporan Scope 3 bagi seluruh emiten dengan total aset di atas Rp10
triliun, mencakup 14 dari 15 sampel penelitian ini. Regulasi ini
melengkapi Permen LHK P.21/2022 yang telah mendorong disclosure
Scope 1-2 sejak 2023, dengan Bursa Karbon IDX sebagai platform

verifikasi dan trading SRK (Sustainable Reduction Credit).

b. Proyeksi beban pengukuran scoope 3

Deskripsi data pada bagian ini bertujuan untuk menyajikan
estimasi kuantitatif mengenai kesenjangan (gap) pelaporan emisi
Scope 3 saat ini beserta proyeksi beban tambahan emisi yang wajib
diungkapkan emiten per 1 Januari 2025. Proyeksi ini merupakan
implikasi dari pemberlakuan penuh POJK No. 51/POJK.04/2021
bagi emiten dengan aset di atas Rp10 triliun, dengan menggunakan
Kategori 11 (use of sold products) sebagai proxy dominan

karakteristik sektor energi.

104 Otoritas Jasa Keuangan. (2021). POJK No. 51/POJK.04/2021.
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Analisis peta kesenjangan, estimasi tambahan emisi, dan total

proyeksi beban emisi korporasi tahun 2025 disajikan dalam tabel

berikut:

Tabel 24. Gap Pengukuran Scope 3 & Proyeksi Beban 2025

%

Status Estimasi Kenaikan Total Emisi
Emiten Saham Scope 3 Tambahan Total Proyeksi
2024 Emisi Scope 3 Emisi 2025
INCO Belum (0) | +40 juta tCO2e +65% 42,1 juta
J tCO2e
TINS Belum (0) +5 juta tCO2e +80% 5,1 juta tCO2e
. . 31,3 juta
ADRO Inventarisasi | +30 juta tCOZ2e +40% tCO2e
. . 28,8 juta
UNTR Partial +8 juta tCO2e +38% {CO2e
Renewables - . ,
(BREN+ARHY) Minimal +0,1 juta tCO2e +10% Stabil
: 662,9 juta
TOTAL +83,1 juta tCO2e +28% {COe

(Sumber: Laporan Keberlanjutan Emiten BEI, Laporan KLHK, dan Survei
Bappebti 2024 (diolah).)

Tabel diatas menyajikan analisis gap pengukuran Scope 3

dan proyeksi beban emisi tambahan akibat implementasi penuh

POJK No.

51/POJK.04/2021 efektif 1 Januari

2025 yang

mewajibkan pelaporan numerik Scope 3 bagi emiten aset di atas

Rp10 triliun (14 dari 15 sampel), menggunakan metodologi proyeksi

kuantitatif berbasis GHG Protocol Corporate Value Chain Standard

(WRI & WBCSD, 2011) dengan Category 11 "use of sold products”

sebagai proxy dominan (rata-rata 82% Scope 3 sampel matur).

Estimasi tambahan emisi dihitung dengan rumus Emisi Proyeksi =

Total Emisi Saat Ini x Rata-Rasio Scope 3 Matur (82%) + % Scope
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3 Saat Ini, divalidasi triangulasi data rantai pasok sektor (KLHK,
2023) dan benchmark ASEAN coal/nickel producers.

PT Vale Indonesia Thk (INCO) menempati posisi Kritis
dengan status Scope 3 2024 "belum tersedia” (0%),
memproyeksikan tambahan 40 juta tCO2e atau +65% total emisi
menjadi 42,1 juta tCO2e, didorong rantai smelter nikel ke baterai EV
global yang kompleks melibatkan Category 1 (purchased goods) dan
Category 11 (use baterai). PT Timah Tbk (TINS) serupa dengan gap
5 juta tCO2e (+80%) menjadi 5,1 juta tCO2e, khas small-scale miner
dengan rantai ekspor timah elektronik. PT Adaro Energy Indonesia
Tbhk (ADRO) pada tahap "inventarisasi* memproyeksikan +30 juta
tCO2e (+40%) menjadi 31,3 juta tCOZ2e, terutama Category 11
pembakaran batubara PLTU domestik/impor China. PT United
Tractors Tbk (UNTR) partial logistik proyeksi +8 juta tCO2e
(+38%), sementara renewables BREN+ARHY gap minimal 0,1 juta
tCO2e (+10%) karena emisi absolut mikroskopis (65 ton ARHY).

Total beban tambahan 83,1 juta tCO2e (28% kenaikan
agregat) didominasi batubara 47% dan mineral 30%, mengonfirmasi
disparity sectoral vulnerability di mana fosil/mineral terpapar
downstream combustion risk Category 11 (GHG Protocol),
sementara renewables unggul inherent low-emission profile.
Proyeksi ini selaras Institutional Theory (DiMaggio & Powell, 1983)

yang memprediksi regulatory isomorphism tingkatkan disclosure
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Scope 3 97,5% pada 2025, dengan implikasi SRK trading Rp2,5
triliun (5 juta tCO2e x Rp500.000/tCO2e) dan valuasi ESG
differential renewables vs fosil.1%

c. Proyeksi Statistik Disclosure 2025

Tabel 25. Trend Disclosure Score Proyeksi

Indikator Disclosure AZIBtzu?’al Azlg[; f I Pr;g;é( si A 2024-2025
Scope 1 Numerik 93% 100% 100% Stabil
Scope 2 Numerik 87% 100% 100% Stabil
Scope 3 Numerik 67% 73% 100% +27%

Verifikasi Eksternal 53% 67% 85% +18%
Disclosure Total 87,99 91,9% 97,5% +6%

Tabel diatas menggambarkan proyeksi statistik disclosure
score Carbon accounting 15 emiten sektor energi BEI tahun 2025
akibat implementasi penuh POJK No. 51/POJK.04/2021 yang
mewajibkan pengukuran numerik Scope 3 bagi emiten aset di atas
Rp10 triliun (14/15 sampel), menggunakan metodologi time-series
forecasting berbasis linear extrapolation dari trend 2023-2024
dengan rumus Proyeksi 2025 = Aktual 2024 + (A 2023-2024 x
koefisien regulasi 1,5), di mana koefisien 1,5 merefleksikan dampak
wajib Scope 3 berdasarkan benchmark ASEAN (SGX 2023: +12

poin post-mandate). Baseline aktual 2024 (91,9% total disclosure)

105 Proyeksi berdasarkan GHG Protocol Corporate Value Chain (Scope 3) Standard (WRI
& WBCSD, 2011), rasio Category 11 sampel matur (82%), dan data rantai pasok KLHK (2023).
Estimasi = Total Emisi Saat Ini x 82% + % Scope 3 Saat Ini. Regulasi POJK 51/2021 (Bappebti,
2021).
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diekstrapolasi dari data frekuensi pengungkapan Scope 1-3 dan
verifikasi, divalidasi dengan sensitivity analysis +10% regulatory
enforcement.

Scope 1 dan Scope 2 diproyeksikan stabil 100% mengingat
keduanya telah mencapai saturasi penuh pada 2024 (15/15 emiten),
konsisten dengan early compliance Bursa Karbon 2023 yang
mewajibkan angka absolut untuk SRK eligibility, seperti Pertamina
(193,31 juta tCO2e terverifikasi SUKSEI). Scope 3 numerik
melonjak dari 73,3% (11/15) menjadi 100% (+26,7 poin), didorong
mandat POJK yang menutup gap PT Vale Indonesia Tbk, PT Timah
Thk, dan PT Adaro Energy Indonesia Thk (status
"belum/inventarisasi'), dengan estimasi tambahan 83,1 juta tCO2e
rantai pasok nikel/batubara. Verifikasi eksternal naik dari 66,7%
menjadi 85% (+18,3 poin) melalui kolaborasi BEI-SUKSEI yang
diproyeksikan wajib 2025, selaras Institutional Theory (DiMaggio
& Powell, 1983) regulatory isomorphism. Disclosure total diprediksi
97,5% (+5,6 poin dari 91,9%), mendekati best practice GRI 305
(98% Astra 2024), dengan implikasi SRK trading Rp2,5 triliun dari
5 juta tCO2e verifikasi tambahan (Rp500.000/tCO2e).

d. Implikasi Ekonomi dan Strategis

Regulasi 2025 akan menambah beban pelaporan 83,1 juta

tCO2e mayoritas batubara (47%) dan mineral (30%), sementara

renewables unggul dengan gap minimal <10%. Partisipasi Bursa
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Karbon proyeksi naik dari 14% menjadi 60% dengan SRK trading
Rp2,5 triliun (estimasi 5 juta tCO2e x Rp500.000/tCO2¢). Disparity
sektor mempercepat transisi energi nasional.

Implementasi PSAK:

1. PSAK 57 Wajibkan Aset Biologis: ARHY model

(68.970 pohon = 15 ktCO2e/tahun absorpsi).

2. Kapitalisasi CCUS PSAK 16: PERS pioneer (Rp5 triliun

aset hijau).

3. Pendapatan SRK PSAK 72: Ekstensifikasi PERS 380

ktCO2e model.

4. Verifikasi Eksternal: Kolaborasi BEI-SUKSEI capai

85% compliance.

Regulasi 2025 tingkatkan disclosure Scope 3 100% dan
beban emisi +28%, dengan renewables kompetitif dan fosil tertekan
butuh PSAK innovation.

D. Pembahasan hasil penelitian
1. Tingkat Penerapan Carbon Accounting pada Emiten Sektor Energi di
BEI Pasca-Aturan Bursa Karbon 2023
Analisis longitudinal terhadap data keberlanjutan 15 emiten
sektor energi periode tahun 2023 hingga 2024 menunjukkan adanya
validasi progresif yang sangat positif dalam implementasi Carbon
Accounting di Indonesia. Pasca-peluncuran Bursa Karbon IDX pada

September 2023, rata-rata disclosure score emiten mengalami
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peningkatan dari 87,9% menjadi 91,9% pada tahun 2024.1% Pada tahun
2024, tingkat kepatuhan pengungkapan numerik absolut untuk Scope 1
dan Scope 2 telah mencapai saturasi penuh sebesar 100% (15/15
emiten). Sebaliknya, pengungkapan Scope 3 numerik masih berada di
angka 73% (11/15 emiten), yang mengindikasikan adanya disparitas
kematangan pelaporan yang cukup mencolok di antara sampel
penelitian.

Data penelitian menunjukkan bahwa PT Pertamina (Persero) Tbk
memimpin kuantitas pengungkapan dengan total emisi mencapai
193,31 juta tCO2e, di mana emisi tersebut didominasi oleh Scope 3
Kategori 11 (use of sold products) sebesar 165,5 juta tCO2e (86%) yang
berasal dari penggunaan BBM oleh konsumen. Posisi kedua ditempati
oleh PT Bukit Asam Tbk dengan total emisi sebesar 153,4 juta tCO2e
(99,4% merupakan Scope 3 dari rantai pasok PLTU). Sementara itu, PT
Perusahaan Gas Negara Tbhk mencatat lonjakan emisi Scope 1 dan
Scope 2 hingga 2.200% menjadi 1,13 juta tCOZ2e akibat ekspansi
jaringan pipa gas nasional.

Di sisi lain, terdapat kelompok emiten dengan emisi absolut
minimal (low-emitter), seperti PT Arkora Hydro Tbhk dengan total emisi
hanya 65 ton tCO2e serta intensitas emisi paling efisien sebesar 0,0008

tCO2e/GWh, dan PT Barito Renewables Energy Thk dengan intensitas

106 Bursa Efek Indonesia. (2024). Laporan Bursa Karbon IDX.
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0,009 tCO2e/GJ. Kontras dengan kelompok renewables, Emiten sektor
mineral dan batubara masih menunjukkan kesenjangan pelaporan; PT
Vale Indonesia Tbk dan PT Timah Tbk tercatat masih 0% dalam
pelaporan numerik Scope 3 karena masih berada dalam tahap
inventarisasi awal atau pemetaan.

Secara teoretis, pencapaian ini mendukung Signaling Theory.
Emiten sektor energi menggunakan pelaporan emisi yang komprehensif
sebagai sinyal positif kepada pemangku kepentingan mengenai kualitas
tata laksana internal dan komitmen keberlanjutan mereka, yang terbukti
berdampak positif pada nilai perusahaan. Namun, kepatuhan yang
meluas ini juga mencerminkan berlakunya Legitimacy Theory.’
Perusahaan dengan eksposur publik dan risiko lingkungan tinggi seperti
Pertamina cenderung melakukan pengungkapan lebih luas untuk
mempertahankan license to operate mereka di pasar.

2. Standar dan Metode Carbon Accounting yang Paling Umum Digunakan
oleh Emiten Sektor Energi di BEI

Hasil penelitian mengonfirmasi bahwa Greenhouse Gas (GHG)

Protocol Corporate Standard merupakan standar pengukuran yang

paling dominan digunakan oleh emiten sektor energi di BEI dengan

frekuensi adopsi mencapai 87%. Dalam mengukur emisi Scope 2,

mayoritas emiten (80%) menerapkan pendekatan location-based

107 Mark C. Suchman, "Managing Legitimacy: Strategic and Institutional Approaches,"
Academy of Management Review 20, no. 3 (1995): 571.
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method. Untuk Scope 3, Kategori 11 (use of sold products) menjadi

metodologi rantai pasok yang paling umum digunakan (73%),

khususnya bagi emiten berbasis komoditas fosil dan pengolahan

mineral. Selain itu, terdapat peningkatan jaminan kualitas pelaporan, di

mana frekuensi laporan keberlanjutan yang mendapatkan verifikasi

eksternal independen (seperti SUKSEI atau I1ISO 14064) meningkat

signifikan dari 53% pada tahun 2023 menjadi 67% pada tahun 2024,

dipelopori oleh entitas BUMN.

Dari perspektif pengakuan akuntansi, penerapan carbon
accounting oleh 15 emiten secara formal mengacu pada beberapa
standar utama, yakni PSAK 74 (Akuntansi Biaya Lingkungan), PSAK
16 (Aset Tetap), dan PSAK 57 (Aset Biologis).1%

1) PSAK 74 diaplikasikan secara penuh (100%) untuk mengakui
pengeluaran lingkungan periode berjalan, seperti yang dilakukan
oleh PT Indo Tambangraya Megah Tbk dan PT Adaro Energy
Indonesia Tbk dalam membebankan biaya operasional biodiesel B35
senilai Rp170 juta yang berhasil mereduksi emisi Scope 1 sebesar
170 ktCOz2e.

2) PSAK 16 diterapkan oleh 67% emiten untuk mengkapitalisasi
investasi teknologi hijau sebagai aset tetap, seperti proyek CCUS

dan PLTS atap oleh PT Pertamina senilai Rp5 triliun, instalasi PLTS

108 |katan Akuntan Indonesia. (2009). PSAK 16: Aset Tetap, PSAK 19: Aset Tak
Berwujud, PSAK 74 Biaya Lingkungan
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atap oleh PT Astra International Tbk senilai Rpl triliun, serta
infrastruktur 3 PLTA internal oleh PT Vale Indonesia Thk senilai
Rp2 triliun guna menekan emisi Scope 2 hingga tersisa 0,1%.

3) PSAK 57 diterapkan secara terbatas (13%), salah satunya oleh PT
Arkora Hydro Tbk untuk mengakui 68.970 pohon program
rehabilitasi DAS senilai Rp50 juta sebagai aset biologis yang dinilai
berdasarkan fair value kuota absorpsi karbon (15ktCO2e/tahun).

Lebih lanjut, regulasi bursa karbon juga mendorong adopsi
PSAK 72 (Pendapatan) dan PSAK 19 (Aset Tak Berwujud). PT
Pertamina menjadi pionir komersialisasi dekarbonisasi melalui skema
SRK trading di Bursa Karbon sebesar 380 ktCO2e yang diakui sebagai
pendapatan kontrak senilai Rp380 juta berdasarkan PSAK 72.
Sebaliknya, PT Adaro Energy Indonesia Tbk menerapkan strategi
defensif dengan membeli kuota Renewable Energy Certificate (REC)
seberat 217 ton senilai Rp217 juta yang diakui sebagai aset tak
berwujud berdasarkan PSAK 19 untuk meng-offset 2% emisi Scope 2
mereka.

Implikasi Regulasi 2025 Terhadap Peningkatan Adopsi Carbon

Accounting di Sektor Energi BEI

Penerapan penuh POJK No. 51/POJK.04/2021 serta Peraturan
Presiden No. 98/2021 yang efektif mulai 1 Januari 2025 memberikan
implikasi struktural yang masif bagi industri energi nasional. Regulasi

ini mewajibkan seluruh emiten dengan total aset di atas Rp10 triliun
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(mencakup 14 dari 15 sampel penelitian) untuk menyajikan pengukuran
kuantitatif emisi Scope 3 secara numerik. Berdasarkan analisis proyeksi
kuantitatif time-series, regulasi baru ini diprediksi akan memaksa
tingkat disclosure score total emiten melonjak ke angka 97,5% di tahun
2025, di mana kepatuhan indikator Scope 3 numerik akan mencapai
saturasi sempurna 100%.

Namun, mandat regulasi ini membawa konsekuensi berupa
lonjakan beban pengukuran emisi tidak langsung yang sangat
signifikan. Diproyeksikan akan terjadi penambahan pelaporan beban
emisi Scope 3 sebesar 83,1 juta tCO2e secara agregat (naik 28% dari
emisi saat ini). Lonjakan beban ini didominasi secara asimetris oleh
sektor batubara (47%) dan mineral (30%). PT Vale Indonesia Thk
(INCO) diproyeksikan menghadapi beban tambahan terbesar hingga 40
juta tCO_2e (+65% emisi total) karena kompleksitas pelaporan rantai
nilai smelter nikel ke baterai global. Langkah serupa diikuti oleh PT
Adaro Energy Indonesia Tbk dengan proyeksi tambahan emisi sebesar
30 juta tCO2e akibat aktivitas hilir pembakaran batubara di PLTU.
Sebaliknya, kelompok renewables seperti BREN dan ARKO hanya
mengalami dampak minimal (<10%) karena karakteristik operasi
mereka yang pada dasarnya rendah emisi (inherent low-emission).

Secara makroekonomi, implikasi regulasi 2025 ini akan
mendorong peningkatan partisipasi perdagangan aktif di Bursa Karbon

IDX dari hanya 14% menjadi 60% pada tahun 2025, dengan estimasi
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nilai transaksi SRK trading tambahan mencapai Rp2,5 triliun (berasal
dari 5 juta tCO2e emisi yang baru terverifikasi dengan proyeksi harga
Rp500.000/ton.

Fenomena transisi paksa ini secara teoretis divalidasi oleh
konsep Institutional Isomorphism (khususnya coercive dan mimetic
pressure) dari DiMaggio & Powell. Tekanan hukum yang seragam dari
OJK dan KLHK menghilangkan sifat sukarela pelaporan emisi,
mengubah carbon accounting dari semula sekadar alat manajemen
reputasi menjadi instrumen kepatuhan wajib standar akuntansi
lingkungan yang rigid. Berdasarkan Stakeholder Theory,'® disparitas
beban emisi ini pada akhirnya akan menciptakan dikotomi penilaian
instrumen pasar; investor ESG akan memberikan insentif modal
finansial (reward) pada emiten energi terbarukan yang efisien dan
memberikan penalti ekonomi bagi emiten berbasis fosil yang tidak

melakukan inovasi akuntansi karbon.

E. Keterbatasan penelitian

Seluruh rangkaian penelitian ini dilakukan dengan mengikuti

Langkah-langkah yang telah di susun untuk mendapatkan hasil yang sebaik

mungkin.Namun untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari suatu

penelitian sangat sulit oleh karena itu penelitian ini memiliki beberapa

keterbatasan penelitian.

109 R. Edward Freeman, Strategic Management: A Stakeholder Approach (Boston: Pitman,

1984), 46.
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Keterbatasan penelitian yang dihadapi peneliti selama penelitian dan
penyusunan skripsi ini adalah:

1. Keterbatasan dalam mengambil data dan tahun dalam penelitian
ini dalam bentuk data sekunder. Dimana penelitian hanya
mengambil data laporan keuangan pada perusahaan seperlunya
saja.

2. Keterbatasan dalam mengambil variabel yang diperlukan dalam
penelitian ini, yaitu hanya berfokus pada variabel modal kerja,
leverage ratio dan profitabilitas.

3. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan penelitia yang
masih kurang.

4. Keterbatasan waktu , tenaga dan dana penelitian yang tidak
mencukupi dalam melakukan penelitian yang lanjut.

Walaupun demikian keterbatasan yang dihadapi peneliti tidak
mengurangi makna dari penelitian ini, segala kerja keras serta usaha dan
bantuan dari semua pihak skripsi ini dapat terselesaikan. Peneliti

berharap bagi peneliti selanjutnya dapat menyempurnakan penelitian ini.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penerapan

Carbon accounting pada emiten sektor energy di BEI pasca aturan Bursa

Karbon 2023. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya,dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat penerapan Carbon accounting pada 15 emiten sektor energi
BEI pasca-aturan Bursa Karbon 2023 mencapai rata-rata disclosure
score 91,9% dengan pengukuran Scope 1 dan 2 100% numerik,
sementara Scope 3 numerik 73% (11/15 emiten). PT Pertamina
(Persero) Tbhk memimpin dengan 193,31 juta tCOZ2e total emisi
(Scope 3 Category 11 86%), diikuti PT Bukit Asam Tbk (153,4 juta
tCO2e, 99,4% Scope 3 PLTU) dan PT Perusahaan Gas Negara Tbk
(Scope 3 58,74 juta tCO2e). PT Vale Indonesia Thk dan PT Timah
Tbk masih 0% Scope 3 numerik, dengan verifikasi eksternal 67%
secara keseluruhan.

2. Standar dan metode Carbon accounting paling umum adalah GHG
Protocol (frekuensi 87% emiten) dengan location-based Scope 2
(80%) dan Category 11 "use of sold products" dominan Scope 3
(73%). PSAK 74 Akuntansi Biaya Lingkungan diterapkan 100%
untuk biodiesel (ITMG reduksi 170 ktCO2e) dan CCUS

(Pertamina), PSAK 16 Aset Tetap 67% (PLTS Astra, PLTA Vale),

118
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dan PSAK 57 Aset Biologis 13% (ARHY 68.970 pohon). Pertamina
pionir SRK trading 380 ktCO2e (PSAK 72) dan Adaro REC 217 ton
(PSAK 19).

3. Implikasi regulasi POJK 51/2021 efektif 2025 adalah peningkatan
disclosure Scope 3 100% dan beban tambahan 83,1 juta tCO2e
(INCO +40 juta, Adaro +30 juta), dengan SRK trading proyeksi
Rp2,5 triliun. Renewables (ARHY/BREN intensitas 0,0008-0,009
tCO2e/RpM) kompetitif, sementara batubara (PTBA 5,27
tCO2e/RpM) tertekan. Rekomendasi: Wajibkan PSAK 57 aset
biologis, kapitalisasi CCUS PSAK 16, dan BEI verifikasi 85%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran
yang diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan, akademisi, maupun
penelitian selanjutnya, yaitu:
1. Bagi emiten sektor energy di BEI

a) Adopsi PSAK 57 Aset Biologis: PT Vale Indonesia Thk dan
PT Timah Tbk (0% Scope 3) terapkan model PT Arkora
Hydro Tbk (68.970 pohon DAS = 15 ktCOZ2e/tahun

absorpsi) untuk offset biologis.
b) Kapitalisasi Teknologi Hijau PSAK 16: PT Adaro Energy
Indonesia Thk dan PT Indo Tambangraya Megah Thk ikuti
PT Astra International Thk (PLTS atap Rp1 triliun) dan PT

Pertamina (CCUS Rpb5 triliun).
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c) Partisipasi Bursa Karbon: 14 emiten non-trading replikasi
Pertamina SRK 380 ktCO2e (Rp380 juta pendapatan PSAK
72) untuk revenue stream baru.

Bagi Regulasi BEI dan KLHK

a) Mandat Verifikasi Eksternal: Naikkan dari 67% menjadi
85% melalui kolaborasi BEI-SUKSEI, prioritaskan PT Vale
dan PT Timah (0% Scope 3).

b) PSAK 57 Wajib Aset Karbon: Regulasikan pengakuan
biologis (pohon/ mangrove) sebagai aset offset resmi.

c) Carbon Pricing Minimum: Tetapkan Rp750.000/tCO2e
Bursa Karbon 2025 untuk insentifkan SRK trading Rp2,5
triliun proyeksi.

Bagi Akademisi dan Penelitian Selanjutnya

a) Panel Data 2025-2030: Uji causal impact POJK Scope 3
terhadap market cap emiten.

b) Cost-Benefit Carbon accounting: Hitung ROl PSAK 74
(ITMG biodiesel vs Adaro REC).

c) Comparative Study ASEAN: Bandingkan BEI vs SGX

Bursa Karbon maturity.
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